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ABSTRAK 
Nama  : Tri Ramadhan Aji Saputra 
NIM  :10200111090 
Jurusan : Ekonomi Islam 
Judul :Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Kegiatan Produksi Pada Sektor 
Agribisnis (Studi Kasus Pada Pengusaha Sirup Sari Buah Markisa Al-
Hidayah Kelurahan Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten 
Gowa) 
 
 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana penerapan etika bisnis Islam 
dalam kegiatan produksi pada sektor agribisnis (studi kasus pada pengusaha sirup sari 
buah markisa al-hidayah Kelurahan Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten 
Gowa). Kemudian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seperti apa penerapan 
etika bisnis Islam dalam kegiatan produksi pada sektor agribisnis (studi kasus pada 
pengusaha sirup sari buah markisa al-hidayah Kelurahan Tamaona, Kecamatan 
Tombolo Pao, Kabupaten Gowa). Peneliti mengambil objek penelitian pada Industri 
Kecil Menengah (IKM) Al-Hidayah di Kelurahan Tamaona, Kecamatan Tombolo 
Pao, Kabupaten Gowa. 
 Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah normatif dan sosiologis. Sumber data penelitian ini adalah Ketua 
IKM Al-Hidayah sekaligus pemilik industri sirup sari buah markisa, karyawan 
industri sirup sari buah markisa, pengumpul buah markisa dan beberapa konsumen 
yang telah mencoba produk itu. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi. Teknik pengolahan 
dan analisis data dilakukan dengan metode Milles dan Heubermen dengan tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cara berbisnis yang di lakukan oleh 
pemilik  industri sirup sari buah markisa ditinjau dari kegiatan produksinya, telah 
menerapkan etika di setiap langkah-langkah proses pengelolaannya serta bahan-bahan 
yang ter-kandung dalam sirup sari buah markisa. Dengan adanya penerapan etika 
yang diterapkan IKM Al-Hidayah, produk mereka kini bersaing di pasar 
internasional, jangkauan pemasarannya pun kini telah menyebar di seluruh Asia 
Tenggara. 
Kata Kunci: IKM Al-Hidayah, etika bisnis Islam, kegiatan produksi, agribisnis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan di dunia selain menjadi khalifah juga dituntut untuk 
mencari rezki.
1
 Dalam memenuhi rezki, banyak jalan yang ditawarkan oleh Islam 
untuk menempuhnya, salah satunya dengan tijarah atau perniagaan yang sesuai 
dengan firman Allah swt. QS. An-Nisa/4: 27 sebagai berikut: 
                            
    
Terjemahnya: 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta se-
samamu dengan jalan yang batil, kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas 
dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu.
2
 
Ayat tersebut di atas, menjelaskan bahwa perniagaan adalah jalan yang sangat 
baik dalam mencari rezki, karena dalam penjelasan ayat tersebut jelas ditujukan 
kepada orang-orang yang beriman, “ya‟ ayyuhal-ladzina amanu.” Ketetapan ayat 
bagi orang yang beriman mesti ada hukumnya, yaitu larangan atau perintah. Terlihat 
pada kalimat berikutnya, ayat ini berisi perintah supaya orang-orang yang beriman 
                                                          
1
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah: New Cordova, (Bandung: Syamil Quran, 
2012), QS. Al-Jumu‟ah 62 : 10. 
2
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah: New Cordova, QS. An-Nisa/4: 29. 
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untuk tidak berbuat zalim kepada sesama dengan cara memakan harta mereka secara 
batil, “la ta‟kulu amwa lakum baynakum bil-bathili.” Ini juga bisa berarti mengambil 
atau menggunakan manfaat harta orang lain tanpa izin. Jika hendak mengambil 
keuntungan dari harta orang lain mesti di lakukan dengan cara yang dibenarkan oleh 
syari‟ah. Seperti melakukan transaksi perniagaan yakni jual beli, sewa menyewa, 
kerja sama bagi hasil, dan cara lainnya, “illa an-takuna tijaratan.” Meskipun melalui 
perniagaan yang dihalalkan syari‟ah, lebih penting lagi supaya dalam transaksi 
tersebut disertai dengan kerelaan masing-masing pihak sehingga tidak ada pemaksaan 
atau ancaman tertentu, “an-taradhin-minkum.” 
Kesimpulannya, untuk menghindari dari perbuatan zalim dan bathil dalam 
mencari rezki, kita dianjurkan untuk melakukan transaksi perniagaan yang halal dan 
thoyib serta disertai adanya kerelaan antara pihak-pihak yang melakukan transaksi 
itu. 
Namun, realita di zaman post-modernisme dewasa ini bertolak belakang 
dengan apa yang diperintahkan oleh Allah swt. dalam QS. An-Nisa ayat 29 tadi. 
Zaman sekarang perbuatan zalim dan bathil itu sering terjadi dalam transaksi 
perniagaan. Penjual yang tidak jujur dalam mendagangkan produknya, pembeli yang 
tidak adil dalam melakukan tawar menawar, penjual dan pembeli yang melakukan 
praktek “MAGRIB” (maysir, gharar, dan riba), dan masih banyak lagi contoh-contoh 
kasus yang memperlihatkan perbuatan zalim dan bathil yang terjadi dalam melakukan 
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transaksi perniagaan, ini lah yang kemudian menjadi masalah di antara para ulama 
dan kalangan muslim lainnya dalam mencari rezki yang halal dan thoyib. 
Saat ini, yang menjadi tujuan utama pedagang dalam menjalankan usahanya 
adalah mencari keuntungan sebanyak-banyaknya (profit), itu didasarkan pada 
pemuasan nafsu duniawi yang sangat sulit dibendung, apalagi di era konsumerisme 
seperti sekarang. Banyak konsumen dalam memenuhi kepuasannya lebih mengutama-
kan keinginan (need) daripada kebutuhan (want), begitu pula dengan produsen yang 
memproduksi faktor keinginan ketimbang faktor kebutuhan. Mengapa demikian? Ini 
dikarenakan tijarah atau perniagaan tidak lagi melihat nilai-nilai moral yang ada. 
Seakan-akan nilai moral itu dipisahkan dengan apa yang kita kerjakan dalam mencari 
rezeki. Padahal Islam tidak pernah memisahkan dua hal tersebut, bahkan Islam selalu 
menyandingkan nilai-nilai moral dengan setiap aktivitas yang kita lakukan, baik 
dalam beribadah maupun dalam bermuamalah. Itu semua telah diatur dalam syari‟ah, 
sebagaimana dalam firman Allah swt. QS. Asy-Syu‟ara‟/ 26: 181-183. 
                              
                      
 
Terjemahnya: 
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang- orang yang 
merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus; dan janganlah kamu 
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merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka 
bumi dengan membuat kerusakan.
3
 
Sesuai dengan firman Allah swt. di atas menerangkan tentang penduduk 
Madyan, kaum Nabi Syu‟aib as, yang berbuat dosa dengan mengerjakan kejahatan di 
antaranya dengan mengurangi timbangan dan takaran pada waktu menjual dan 
membeli, membuat rekayasa pasar untuk menurunkan harga barang-barang dengan 
harga yang sangat rendah dan mereka suka membuat kerusuhan. Karenanya, dalam 
ayat ini Allah menerangkan bahwa Nabi Syu‟aib as menyeru kaumnya untuk meng-
hentikan kejahatan yang biasa mereka lakukan. Caranya dengan menyempurnakan 
takaran dan timbingan pada saat transaksi terjadi, “auful-kaila.” Yaitu dengan 
memberikan timbangan yang adil dan lurus sebagaimana mestinya. Semua aturan ini 
ditegakkan supaya tidak ada hak orang lain yang dirugikan. Nabi Syu‟aib as 
memperingatkan juga bahwa harta yang halal adalah lebih baik bagi supaya mereka 
memiliki penghidupan yang lebih baik. Inti dari ayat ini telah menunjukkan bahwa 
kerusakan hubungan dalam transaksi dapat terjadi karena ada salah satu pihak yang 
curang. Berbagai cara dilakukan seperti mengurangi jumlah timbangan sehingga 
mengurangi hak orang lain. Karena itu, Allah swt. memerintahkan kita untuk 
menakar dan menimbang dengan neraca yang benar dan adil sesuai porsinya.  
Sangat banyak peringatan Allah swt. yang tertuang dalam Al-Qur‟an tentang 
bermuamalah, tetapi masih banyak yang menghiraukan peringatan itu. Lagi-lagi ini 
persoalan etika. Dari beberapa buku tentang sistem ekonomi Islam menganggap 
                                                          
3
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah: New Cordova, QS. Asy-Syu‟ara‟ /26: 
181-183. 
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bahwa Islam memusatkan perhatiannya pada pendistribusian harta, bukan pada 
produksi dan pengembangannya. Ekonomi Islam menekankan pada pembagian 
kekayaan secara adil dan tidak memiliki hubungan sama sekali dengan 
pengembangannya. Pernyataan ini masih membutuhkan keterangan dan penjelasan. 
Jika yang dimaksud dengan produksi adalah cara dan alat serta metode, mungkin 
pernyataan seperti ini bisa diterima. Akan tetapi jika berkaitan dengan tujuan, nilai 
dan aturan berproduksi, maka tidak diragukan lagi bahwa pemahaman ini adalah 
keliru. Oleh karenanya masalah tersebut harus dijelaskan agar difahami batasan-
batasannya. Akhlak utama dalam produksi yang wajib diperhatikan kaum muslimin, 
baik secara individual maupun secara bersama-sama, ialah bekerja pada bidang yang 
dihalalkan oleh Allah. Tidak melakukan apa yang diharamkan-Nya. Meskipun ruang 
lingkup yang halal itu luas, tetapi sebagian besar manusia masih dikalahkan oleh 
ketamakan dan kerakusan. Mereka tidak merasa cukup dengan yang sedikit, tidak 
merasa kenyang dengan yang banyak. Tidak cukup bagi mereka yang halal sekalipun 
banyak dan melimpah sehingga air liurnya mengalir kepada yang haram, dan tidak 
patuh pada aturan-aturan Allah swt. 
Produsen-produsen di bawah naungan sistem ekonomi buatan manusia tidak 
mengenal batas-batas halal dan haram. Mereka hanya memanfaatkan apa saja yang 
bisa diproduksi dalam berbagai macam usaha dan keuntungan material untuk 
memenuhi keinginannya. Tidak penting apakah produksi mereka membawa manfaat 
atau mudharat, baik ataukah buruk, sesuai dengan nilai dan akhlak atau tidak. Bahkan 
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pertanyaan-pertanyaan semacam ini tidak terdapat pada diri mereka. Menurut mereka 
hal ini justru salah, karena mengaitkan antara ekonomi dengan akhlak, atau antara 
produksi dengan nilai. Pengaitan itu menurut mereka tidak benar, tidak diterima, dan 
tidak ada gunanya. 
Dalam Islam sangat diharamkan memproduksi segala sesuatu yang dapat 
merusak aqidah yang shahih dan akhlak yang utama dan segala sesuatu yang 
melucuti identitas ummat, menggocangkan nilai-nilai agama dan akhlak, menyibuk-
kan pada hal-hal yang sia-sia dan menjauhkannya dari keseriusan, mendekatkan pada 
kebatilan, dan menjauhkan dari kebenaran, mendekatkan dunia dan mejauhkan 
akhirat.  
Ada beberapa kaidah dalam berproduksi yang ditemukan dalam fikih ekonomi 
Umar bin Khattab, di antaranya: pertama, aspek akidah yang muncul karena seorang 
muslim dalam setiap aktivitas perekonomiannya tercakup dalam wilayah ibadah; 
kedua, aspek ilmu yang mana seorang muslim haruslah mempelajari hukum-hukum 
syari‟ah yang berkaitan dengan aktivitas perekonomian, sehingga mengetahui apa 
yang baik dan buruk di dalamnya, agar muamalah-nya lancar, usahanya lancar, dan 
mendapatkan hasil yang halal; ketiga, aspek amal yang mana bagian ini adalah 
aplikasi terhadap aspek akidah dan ilmu yang berdampak pada adanya kualitas 
terhadap produksi yang baik, yang berimplikasi pada distribusi yang baik pula.
4
 Islam 
                                                          
4
Jaribah bin Ahmad al-Haritsi,Fikih Ekonomi Umar bin Khattab,(Jeddah: Dar al-Andalus, 
2003), H. 64. 
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menganjurkan umatnya untuk memproduksi dan berperan dalam berbagai bentuk 
aktivitas ekonomi: pertanian, perkebunan, perikanan, perindustrian, dan perdagang-
an.
5
 Sesuai dengan anjuran tersebut, banyak orang muslim melakukan aktivitas 
ekonomi tersebut dan bahkan menggabungkan kelima aktivitas ekonomi ke dalam 
perdagangan yang berbasis pertanian, perkebunan, perikanan, dan perindustrian, yang 
dikenal dengan Agribisnis. Aktivitas ini telah dilakukan di beberapa negara di dunia 
termasuk masyarakat Indonesia pada umumnya. 
Indonesia sejak dulu dikenal sebagai negara „agraris‟,6 karena sektor per-
tanian sebagai salah satu penunjang perekonomian negara. Indonesia mempunyai 
lahan yang sangat luas dan keanekaragaman hayati yang sangat beragam, dengan 
komoditi yang sangat beragam pula. Mulai dari komoditi sector pertanian, per-
kebunan, kelautan, kehutanan, dan peternakan. Banyak komoditi dari semua sector ini 
dijadikan sebagai suatu konsep usaha untuk menunjang perekonomian negara. 
Kelompok sektor komoditi ini dikenal dengan nama „agribisnis‟.7 
Begitu banyak keunggulan yang dimiliki oleh Negara Indonesia, namun hal 
tersebut belum menjadikan negara Indonesia menjadi negara yang maju dan besar, 
masih banyak kemiskinan pada warganya, dan masih banyak sumber daya alam yang 
kurang dimanfaatkan dengan baik oleh pemerintahnya dan masyarakatnya. Pada 
                                                          
5
Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah: New Cordova, QS. al-An‟am /6: 141, QS. 
Yasin/36: 33-35, QS. al-Mu‟minun /23: 21-22, QS. an-Nahl /16: 14, QS. al-Jumu‟ah /62: 9. 
6
Agraris adalah hal-hal mengenai pertanian atau tanah pertanian atau juga cara hidup petani.  
7
Agribisnis diartikan sebagai usaha yang berhubungan dengan pertanian. 
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tahun 2000-2009 jumlah produktivitas dari setiap sektor komoditi agribisnis hanya 
meningkat sekitar 1-3% saja, bahkan boleh dikatakan stagnan pada angka 45%.
8
 
Timbul pertanyaan yang menjadi tanda tanya yang besar, mengapa itu bias terjadi? 
Bagaimana bias negara yang disebut sebagai negara „agraris‟, penghasil sector 
pertanian terbesar stagnan pada angka 45% ?, terjadi problematika yang mendalam 
bagi negara ini untuk menjawab pertanyaan tersebut. Mengapa tidak, banyak dari 
sekian komoditi yang di ekspor keluar hanya dalam bentuk first-rate commodity 
(bahan mentah) saja. Bahan mentah yang di ekspor keluar lalu diolah diluar dan 
diimporkembali ke negeri sendiri dalam bentuk second-rate or final-rate commodity 
(barang jadi atau hasil akhir dari barang mentah yang diolah), merupakan realitas 
dengan tamparan yang sangat keras di negara „agraris‟ ini. Kita bagaikan penonton di 
negara sendiri. Mengapa demikian? Ini karena disebabkan kurangnya pengetahuan 
dari si petani dan kesadaran dari pengusaha agribisnis dalam mengolah komoditi yang 
ada untuk diproduksi dalam bentuk hasil olahan yang sudah jadi, sehingga bisa 
menaikkan produktivitas komoditi pada angka yang lebih baik. 
Pada tahun 2010-2013 menunjukkan angka kenaikkan produktivitas yang 
sangat signifikan yakni mencapai angka 50%.
9
 Ini membuktikan bahwa pemahaman 
dan kesadaran para petani dan pengusaha agribisnis tentang mengolah komoditi dan 
                                                          
8
Sumber data statistik: Departemen Pertanian 2013, Kementerian Pertanian Republik 
Indonesia, http://aplikasi.deptan.go.id/bdsp/newlok.asp diakses pada tanggal 31 Maret 2014 pada 
pukul 23.03 WITA. 
9
Sumber data statistik: Departemen Pertanian 2013, Kementerian Pertanian Republik 
Indonesia, http://aplikasi.deptan.go.id/bdsp/newlok.asp  diakses  pada tanggal 01 April 2014 pada 
pukul 00.23 WITA. 
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memproduksinya yang tadinya masih dalam bentuk mentahnya saja menjadi barang 
yang memiliki nilai tambah. 
Contohnya saja pada provinsi Sulawesi Selatan yang memiliki angka produk-
tivitaskomoditi 50%. Terdapat beberapa komoditi yang menjadi produk unggulan di 
Sulawesi Selatan. Mulai dari komoditi pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan, 
dll. Dari sekian komoditi itu, ada beberapa yang baru dikembangkan seperti tanaman 
hortikultura yang merupakan pengembangan dari komoditi perkebunan. Salah satu 
bentuk tanaman hortikultura yang menjadi produk unggulan di provinsi ini adalah 
Markisa. Kabupaten Gowa yang berada di provinsi Sulawesi Selatan merupakan 
daerah yang dianggap berpotensi menghasilkan buah markisa terbanyak. Daerah ini 
bertempat di dataran tinggi dan beriklim dingin. Secara geografis daerah tersebut 
sangat baik untuk ditanami pohon markisa. Sebagian masyarakat yang tinggal di 
daerah gowa mendapatkan penghasilan dari buah markisa tersebut. Bahkan buah 
markisa itu menjadi ciri khas dari daerah tersebut. Masyarakat yang mendapatkan 
penghasilan dari komoditi markisa sering mengolahnya menjadi minuman kesehatan 
dalam bentuk jus, sirup, dll. Ini berarti upaya dari masyarakat setempat dalam 
memberikan nilai tambah terhadap komoditi ini sudah sangat baik, karena men-
datangkan keuntungan dan manfaat bagi masyarakat yang memproduksi dan 
mengkonsumsinya.  
Akan tetapi banyak sekarang beredar hasil-hasil produksi dari komoditi 
tersebut yang dinilai tidak layak akan kehalalannya, ini sering terjadi dalam kalangan 
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orang muslim sendiri. Entah apakah itu dari bahan utama yang digunakan untuk 
memproduksinya yang tidak layak akan kehalalannya atau bahan campuran yang 
ditambahkan untuk proses pengolahannya yang dinilai tidak halal untuk digunakan. 
Kembali lagi kepada etika produsen dalam memproduksinya. Apakah sesuai dengan 
ajaran Islam atau malah bertentangan. Hal ini kembali lagi ke masalah etika. 
Ini membuktikan bahwa usaha atau bisnis itu tidak terlepas dari  persoalan 
etika. Walaupun tidak sedikit para ahli ekonomi dan pengusaha yang berpendapat 
bahwa etika dan bisnis harus dipisahkan karena bisnis dipandang sebagai bentuk 
pencarian keuntungan semata, sedangkan etika dianggap akan menghambat dalam 
pencarian keuntungan tersebut karena adanya nilai-nilai sosial dan moralitas yang 
terkandung di dalamnya. Kenyataannya bahwa setiap aktivitas ekonomi itu selalu 
berkaitan dengan etika. Bahkan bukan hanya aktivitas ekonomi yang terkait dengan 
etika, melainkan aspek sosial, budaya, dan politik pun tidak terlepas dari etika. 
Melihat dari contoh kasus di atas bahwa ada masalah yang ditimbulkan. Oleh 
karena itu peneliti mengangkat judul skripsi “PENERAPAN ETIKA BISNIS 
ISLAMDALAM KEGIATAN PRODUKSI PADASEKTOR AGRIBISNIS” (Studi 
kasus pada pengusaha sirup sari buah markisa Al-Hidayah Kelurahan Tamaona, 
Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa). 
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B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian adalah, bagaimana penerapan etika bisnis Islam dalam 
kegiatan produksi pada sektor agribisnis usaha sirup sari buah markisa Al-Hidayah 
Kelurahan Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa? 
C. Kajian Pustaka 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan beberapa 
hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang sebelumnya mengangkat judul, 
obyek, dan subyek yang bersinggungan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dalam skripsi ini, sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Muhammad Gufron Hidayat 
dalam menyelesaikan skripsinya untuk mendapatkan gelar SE.i di UIN 
Syarif Hidayahtullah Jakarta. Dengan judul skripsi ”Peran Lembaga 
Keuangan Mikro Syariah (LKMS) Dalam Melakukan Pembiayaan Di 
Sektor Agribisnis” (Studi Kasus BMT Miftahussalam Ciamis dan 
Koppontren Al-Ittifaq Bandung). Dalam skripsinya membahas tentang 
LKMS yang survive dalam melakukan pembiayaan di bidang agribisnis 
dan bahkan maju, padahal ruang lingkup LKM dan LKMS pada 
umumnya dikalangan masyarakat kecil dan menengah, melakukan pem-
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biayaan di bidang agribisnis sangat berisiko karena dianggap bidang yang 
tidak terlalu aman untuk menyimpan dana atau berinvestasi. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh saudara Ibnu Ubaedillah dalam me-
nyelesaikan skripsinya untuk mendapatkan gelar SE.i di UIN Syarif 
Hidayahtullah Jakarta. Dengan judul skripsi “Efektivitas Pembiayaan 
Agribisnis Bank Syariah Dalam Pemberdayaan Petani” (Studi Kasus Pada 
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, Pusat). Dalam skripsinya menyatakan 
bahwa sektor agribisnis sangat bagus untuk dijadikan investasi jangka 
panjang, karena ruang lingkup Bank Muamalat sangat menguntungkan, 
yaitu dari kalangan menengah ke atas, sehingga risiko dalam meng-
investasi menjadi berkurang dan bahkan tingkat investasi yang dilakukan 
bisa sampai tingkat global. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Suharyati, Mohd. Harisudin, Emi 
Widiyanti dalam sebuah jurnal yang diterbitkan Program Studi Agribisnis 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. Dengan judul penelitian 
“Strategi Bersaing Jahe Instan Produk CV. Intrafood”. Dalam penelitian-
nya, strategi yang dapat diterapkan dalam persaingan jahe instan produk 
CV. Intrafood adalah mempertahankan manfaat pada produk jahe instan 
yaitu kehangatan dan tingkat kepedasannya dan juga aroma, kekentalan, 
rasa, serta desain kemasan, kualitas kemasan, dan kinerja produk dalam 
kemasan. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Nanang Adi Pamungkas, Totok 
Mardikanto, Hanifah Ihsaniyati dalam sebuah jurnal yang diterbitkan 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. Dengan judul penelitian 
“Sikap Petani Terhadap Teknologi Pengendalian Hama Wereng Batang 
Cokelat Melalui Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu Di Desa 
Kebonharjo Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten”. Dalam peneli-
tiannya bertujuan untuk mengkaji sikap petani terhadap teknologi pe-
ngendalian hama wereng batang cokelat melalui Sekolah Lapang Pe-
ngendalian Hama Terpadu, mengkaji faktor-faktor mempengaruhi sikap, 
dan mengkaji hubungan antara sikap petani terhadap teknologi pengen-
dalian hama wereng batang cokelat melalui Sekolah Lapang Pengendalian 
Hama Terpadu dengan faktor-faktor mempengaruhi sikap. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Puspita Dewi, Mohd. Harisudin, 
dan R. Kunto Adi dalam sebuah jurnal yang diterbitkan Program Studi 
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret. Dengan judul 
penelitian “Strategi Pengembangan Sentra Industri Krecek Singkong Di 
Kecamatan Pojong Kabupaten Gunung Kidul”. Metode analisis data 
menggunakan analisis usaha, matriks SWOT, dan matriks QSP dengan 
hasil penelitian 1) rata-rata keuntungan sebesar Rp. 422.257,35/bulan. 2) 
faktor internal: lama pengalaman usaha, ketelatenan dan keterampilan 
yang tinggi, produk lebih unggul daripada daerah lain, usaha meng-
untungkan. 3) Alternatif strategi: memperkuat hubungan antara pelaku 
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krecek singkong, memperluas cakupan pasar, menjaga kepercayaan 
konsumen dengan menjaga kualitas dan kontinyuitas produk. 4) Prioritas 
strategi adalah meningkatkan manajemen produksi dan operasi keuangan 
dan pemasaran. 
Dari beberapa penelitian terdahulu yang dijelaskan di atas menegaskan bahwa 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan etika bisnis Islam dalam bidang 
produksi pada sektor agribisnis murni diteliti oleh peneliti dengan mengangkat 
masalah yang baru sehingga memperlihatkan keorginalitasan penelitian dengan per-
bedaan pada subyek, tempat, dan kerangka teori yang berbeda. 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui seperti apa 
penerapan etika bisnis islam dalam kegiatan produksi pada sector agribisnis (studi 
kasus pada pengusaha sirup sari buah markisa Al-Hidayah Kelurahan Tamaona, 
Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa). 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini untuk dapat memberikan pemahaman yang benar 
kepada masyarakat luas pada umumnya dan dunia akademik tentang etika ber-
produksi dalam Islam sehingga terciptanya lingkungan usaha atau bisnis yang 
beretika, sesuai dengan syari‟at Islam. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Supaya lebih terarah dan memudahkan penulisan serta memperoleh gambaran 
secara utuh. Penulis membuat sistematika sesuai dengan pokok-pokok permasalahan 
yang dibagi ke dalam lima bab, masing-masing bab terdiri dari sub bab, diawali 
dengan Bab 1 yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab 2 menjelaskan tentang telaah pustaka yang berupa penelitian terdahulu 
daripada penelitian ini, sehingga terdapat keorginalitasan penelitian. Selanjutnya akan 
dijelaskan kerangka teori yang menjadi pisau analisa penelitian ini, yang berisi 
pengertian agribisnis syariah, selanjutnya dijelaskan tentang etika bisnis Islam dan 
produksi dalam Islam. 
Bab 3 berisi tentang metodologi penelitian sebagai alat untuk penelitian 
dilapangan. Yang berisi, sifat dan jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data. 
Bab 4 berupa jawaban dari rumusan masalah yang didapatkan dilapangan. 
berisi tentang jawaban bagaimana berproduksi dalam Islam, dan menjelaskan tentang 
penerapan etika bisnis syariah dalam kegiatan produksi pada sektor agribisnis pada 
pengusahasirup sari buah markisaAl-Hidayah Kelurahan Tamaona, Kecamatan 
Tombolo Pao, Kabupaten Gowa. 
Bab 5 merupakan kesimpulan dan saran-saran dari hasil penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Agribisnis  
Di era zaman globalisasi dan perkembangan teknologi sekarang ini, pem-
bahasan tentang agribisnis (agribusiness) semakin berkembang, sehingga menarik 
perhatian banyak orang untuk memperbincangkannya, tidak hanya dari kalangan 
yang mempelajari bidang pertanian, pelaku dunia usaha juga mulai melirik sektor 
pertanian sebagai ladang untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. 
Semakin dikenalnya kata “agribisnis” ternyata belum diikuti dengan pe-
nafsiran yang benar tentang konsep agribisnis itu sendiri. Sering orang menafsirkan 
agribisnis dengan arti yang sempit, yaitu perdagangan atau pemasaran hasil pertanian. 
Padahal, pengertian agribisnis tersebut masih jauh dari konsep semula yang di-
maksud. 
Konsep agribisnis sebenarnya adalah suatu konsep yang utuh, mulai dari 
proses produksi, mengolah hasil, pemasaran dan aktivitas lain yang berkaitan dengan 
kegiatan pertanian. Arsyad menjelaskan bahwa agribisnis adalah suatu kesatuan 
kegiatan usaha yang meliputi salah satu atau keseluruhan dari mata rantai produksi, 
pengolahan hasil dan pemasaran yang ada hubungannya dengan pertanian dalam arti 
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luas. Yang dimaksud dengan ada hubungannya dengan pertanian dalam arti yang luas 
adalah kegiatan usaha yang ditunjang oleh kegiatan pertanian.
1
 
Di zaman sekarang banyak kegiatan bisnis berkembang mengikuti perkem-
bangan zaman dan hal-hal yang menjadi mainstream disetiap bidangnya, apalagi 
sekarang merupakan era normatif yang diperpadukan kedalam peradaban teknologi 
yang semakin canggih disetiap masanya. Di era normatif seperti sekarang ini banyak 
kegiatan usaha yang mencampur adukkan antara bidang keagamaan dengan dunia 
usaha sebagai bentuk pencarian keuntungan dunia dan akhirat. Sehingga pada bidang 
agribisnis mulai dikembangkan sesuai dengan ajaran Islam, yaitu mendapatkan 
keuntungan yang halal bagi produsen dan memberikan manfaat yang baik kepada 
konsumen. 
B. Etika Bisnis Islam 
Tidak terlepas dari agribisnis yang mulai diterapkan sesuai dengan ajaran 
Islam, ada etika yang mengatur tentang nilai-nilai dan moral yang bersifat normatif 
sebagai batasan-batasan dalam berbisnis secara Islami. Sebagaimana yang telah 
dinyatakan dalam Al-Qur‟an tentang kerja secara umum dan bisnis atau perdagangan 
secara khusus. Islam memberikan ruang yang demikian luas dan menganggap penting 
                                                          
1
Soekartawi, Agribisnis: Teori dan Aplikasinya, Ed.1-cet.10, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 
h. 2 
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semua kerja yang produktif.
2
 Sikap Islam terhadap kerja bisa dilihat dari firman Allah 
QS. Al-Baqarah/2: 62, sebagai berikut: 
                      
                       
    
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani 
dan orang-orang Shabiin, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman 
kepada Allah, hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala 
dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada mereka, dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.
3
 
 QS. At-Taubah/9: 105, sebagai berikut: 
                       
                
Terjemahnya: 
Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan.
4
 
 
 
                                                          
2
Mustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2001), h. 7 
3
Kementerian Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemah: New Cordova, QS. Al-Baqarah/2:62. 
4
Kementerian Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemah: New Cordova, QS. At-Taubah/9:105. 
19 
 
 QS. Al-Baqarah/2: 198, sebagai berikut: 
                     
                      
            
Terjemahnya: 
Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu.Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada 
Allah di Masy'arilharam.dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagai-
mana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu 
benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat.
5
 
 QS. An-Nisa‟/4: 29, sebagai berikut: 
                             
                        
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
6
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QS. Al-Jumu‟ah/62: 10-11, sebagai berikut: 
                          
                                 
                    
Terjemahnya: 
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 
bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
(berkhotbah). Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada per-
mainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik pemberi rezki.
7
 
 Dari ayat-ayat Al-Qur‟an di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa dalam 
Islam tidak ada larangan untuk bekerja secara umum dan berdagang atau berbisnis 
secara khusus tetapi memiliki batasan-batasan dalam melakukan prakteknya. Islam 
menganggap amal sebagai kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap orang 
sesuai dengan kapasitas dan kemampuan dirinya. Hubungan antara iman dan amal 
(kerja) itu sama dengan hubungan antara akar dan pohon, salah satunya tidak 
mungkin bisa eksis tanpa adanya yang lain. 
 Islam sebagai agama dengan sistem komprehensif juga mengatur nilai-nilai 
etika dengan basis moralitas. Islam mengombinasikan nilai-nilai spiritual dan 
material dalam kesatuan yang seimbang dengan tujuan menjadikan manusia hidup 
bahagia di dunia dan di akhirat. Tetapi persoalan kemudian bahwa konsep 
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materialistis yang berkembang di alam modern sekarang ini telah menyeret manusia 
pada kondisi di mana nilai-nilai spiritual terpinggirkan. Hal ini terjadi terutama di 
kalangan kaum pebisnis yang pada gilirannya berimbas negatif pada lapisan lain. 
Artinya, paradigma yang terbangun di masyarakat bahwa harta, jabatan, dan 
kekuasaan menjadi tolak ukur „boleh‟ dan „tidak‟nya seseorang. Bila hal demikian 
tumbuh dan berkembang ia dapat berefek negatif bagi nilai-nilai yang selama ini 
eksis. 
 Prinsip „boleh‟ dan „tidak‟ tersebut sudah ada sejak para nabi yang diutus oleh 
Allah, termasuk Nabi  Ibrahim, Musa, Isa, dan Muhammad. Mereka diutus untuk me-
realisasikan ketentuan sang Pencipta dalam seperangkat regulasi agar dapat me-
ngarahkan manusia hidup bahagia di dunia. Tata nilai itu diletakkan sebagai regulator 
kehidupan guna mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh tingkah laku manusia 
yang cenderung egoistis dan liar. Tata nilai itulah disebut dengan etika. 
Seruan untuk menerapkan nilai-nilai etika, sebagaimana diungkap di atas, 
terjadi di setiap kehidupan duniawi dan pada setiap zaman. Karena kalau tidak, 
niscaya tidak ada kaidah yang dapat menjadi tolak ukur nilai kebajikan dan kejahatan, 
kebenaran dan kebatilan, kesempurnaan dan kekurangan, dan lain sebagainya. 
Dan di tengah kemajuan zaman modern yang kapitalis sekarang ini, ada ke-
cenderungan masyarakat dunia untuk semakin akrab dengan tata nilai kehidupan 
tersebut. Sebuah survei pada tahun 1991 yang dilakukan di Amerika terhadap 2000 
22 
 
perusahaan besar mengungkapkan merajalelanya perilaku tidak etis dalam dunia 
bisnis.
8
 Contohnya, seperti penyalahgunaan minuman keras dan alkohol, karyawan 
yang mencuri, isu pengawasan kualitas, diskriminasi dalam promosi dan pengangkat-
an karyawan, penyalahgunaan aset perusahaan dan lain sebagainya. 
Semua ini adalah persoalan perilaku yang mentradisi dan dianggap biasa 
selama ini, tetapi mulai dipersepsi sebagai sesuatu yang problematik bagi kemajuan 
perusahaan bahkan dianggap sebagai anomaly yang harus dicarikan solusi. Untuk itu 
ada hajat besar dari perusahaan-perusahaan tersebut untuk meletakkan software yang 
dapat menjadi tata nilai yang bisa dipegang oleh stakeholders dan membawa manfaat 
bagi semua. Maka, perangkat lunak yang menjadi pijakan para stakeholders itulah 
yang disebut sebagai etika atau kode etik dalam berbisnis. 
Berbicara tentang moral dan etika, asosiasi kita juga pada istilah akhlak. 
Dengan demikian ada tiga istilah yang menjadi sumber nilai kebajikan dan keadilan 
yang sudah dikenal dalam kehidupan sehari-hari, yaitu moral, etika, dan akhlak. 
Hanya saja dua istilah pertama banyak dikenal dalam literatur filsafat Barat, sedang-
kan istilah yang ketiga banyak dikenal dalam literatur Islam, dalam kaitannya dengan 
masalah akhlak atau tasawuf. 
Jika ditelusuri secara historis, etika adalah cabang filsafat yang mencari 
hakikat nilai-nilai baik dan buruk yang berkaitan dengan perbuatan dan tindakan 
seseorang, yang dilakukan dengan penuh kesadaran berdasarkan pertimbangan 
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pemikirannya. Persoalan etika adalah persoalan yang berhubungan dengan eksistensi 
manusia, dalam segala aspeknya, baik individu maupun masyarakat, baik dalam 
hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia dan dirinya, maupun dengan alam di 
sekitarnya, baik dalam kaitannya dengan eksistensi manusia di bidang sosial, 
ekonomi, politik, budaya maupun agama. 
Dalam bahasan ini, secara khusus kajian etika akan diintegrasikan dengan 
eksistensi manusia di bidang ekonomi dalam perspektif agama, yaitu etika bisnis 
Islami. Secara harfiah, etika bisnis Islam mengandung istilah dan pengertiannya 
masing-masing, yaitu; kata „etika‟, „bisnis‟, dan „Islam‟ itu sendiri. Sebelum menjadi 
satu kesatuan makna, “Etika Bisnis Islam”, tentunya perlu diketahui terlebih dahulu 
masing-masing dari pengertian kata-kata tersebut. 
1. Kedudukan Akhlak dalam Etika 
Seringkali muncul pertanyaan apa yang dimaksud dengan perbuatan etis, 
bermoral (akhlaki)? Bagaimana perbuatan seseorang dapat dikatakan berakhlak? 
Pertanyaan seperti ini tampaknya sangat sederhana sekali. Jawabannya tampak sangat 
mudah. Akan tetapi, dengan memahami permasalahan ini lebih detail, akan 
ditemukan jawaban yang – di samping tidak semudah sebagaimana tampaknya – 
merupakan bahasan paling rumit dalam dunia filsafat, sebagaimana tersebut di atas. 
Namun secara bahasa dapat kita temukan, paling tidak kejelasan makna dari akhlak 
itu sendiri, khususnya ketika pembicaraannya difokuskan pada ajaran Islam. 
24 
 
Secara etimologis (lughatan) “Akhlaq” adalah budi pekerti, perangai, tingkah 
laku atau tabiat. Berakar dari kata khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan 
kata Khaliq (Pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan khalq (penciptaan). Kesamaan 
akar kata tersebut mengisyaratkan bahwa dalam akhlaq tercakup pengertian 
terciptanya keterpaduan antara kehendak Khaliq (Tuhan) dengan perilaku makhluq 
(manusia). Atau dengan kata lain, tata perilaku seseorang terhadap orang lain dan 
lingkungan dan pekerjaannya baru mengandung nilai akhlak yang hakiki manakala 
tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak Khaliq (Tuhan). Dari 
pengertian etimologis seperti ini, akhlaq bukan saja merupakan tata aturan atau norma 
perilaku yang mengatur hubungan antara sesama manusia, tetapi juga norma yang 
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan bahkan dengan alam semesta 
sekalipun termasuk pekerjaannya. Secara terminologis (isthilahan), akhlak atau 
khuluq itu adalah sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, sehingga dia akan muncul 
secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan 
lebih dahulu, serta tidak memerlukan dorongan dari luar.
9
 
Sifat spontanitas dari akhlak tersebut dapat diilustrasikan dalam contoh 
berikut ini. Bila seseorang menyumbang dalam jumlah besar untuk pembangunan 
mesjid setelah mendapat dorongan dari seorang ustadz, maka orang tadi belum bisa 
dikatakan mempunyai sifat pemurah, karena kemurahannya waktu itu lahir setelah 
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mendapat dorongan dari luar, dan belum tentu muncul lagi pada kesempatan yang 
lain. 
Boleh jadi, tanpa dorongan seperti itu, dia tidak akan menyumbang, atau kalau 
pun menyumbang hanya dalam jumlah sedikit. Tapi manakala tidak ada dorongan 
pun dia tetap menyumbang, kapan dan di mana saja, barulah bisa di katakan dia 
mempunyai sifat pemurah. Contoh lain, dalam menerima tamu. Bila seseorang 
membeda-bedakan tamu yang satu dengan yang lain, atau kadang ramah dan kadang 
tidak, maka orang tadi belum bisa dikatakan mempunyai sifat memuliakan tamu. 
Sebab seseorang yang mempunyai akhlak memuliakan tamu, tentu akan selalu 
memuliakan tamunya. 
Dari keterangan di atas jelaslah bagi kita bahwa akhlak itu haruslah bersifat 
konstan, spontan, tidak temporer dan tidak memerlukan pemikiran dan pertimbangan 
serta dorongan dari luar. Sekalipun dari beberapa definisi di atas kata akhlak bersifat 
netral, belum menunjuk kepada baik dan buruk, tapi pada umumnya apabila disebut 
sendirian, tidak dirangkai dengan sifat tertentu, maka yang dimaksud adalah akhlak 
yang mulia. Misalnya bila seseorang berlaku tidak sopan kita mengatakan padanya, 
“kamu tidak berakhlak”. Padahal tidak sopan itu adalah akhlaknya. Tentu yang kita 
maksud adalah kamu tidak memiliki akhlak mulia, dalam hal ini sopan. 
Di samping istilah akhlak, juga dikenal istilah „etika‟ dan „moral‟. Ketiga 
istilah itu sama-sama menentukan nilai baik dan buruk sikap dan perbuatan manusia. 
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Perbedaannya terletak pada segi asal-usulnya, meskipun ada kesamaan arti bahwa 
kata “Etika” adalah istilah Yunani yang berarti adat, watak, kebiasaan atau karakter.10 
Dalam pengertian ini, etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik pada 
diri seseorang maupun pada suatu masyarakat atau kelompok masyarakat. 
Etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara hidup yang baik, aturan hidup 
yang baik, dan segala kebiasaan yang dianut dan diwariskan dari satu orang ke orang 
yang lain atau dari satu generasi ke generasi yang lain. Kebiasaan ini lalu terungkap 
dalam perilaku berpola yang terus berulang sebagai sebuah kebiasaan. Jadi secara 
linguistik, kata etik atau ethics berasal dari bahasa Yunani: “etos” yang berarti adat, 
kebiasaan, perilaku atau karakter yang berlaku dalam hubungannya dengan suatu 
kegiatan manusia pada suatu golongan tertentu, kelompok tertentu, dan budaya 
tertentu.
11
 
Sedangkan “Moral” (Mos) yang jamaknya “Custom”, atau “Mores” adalah 
kata latin yang berarti adat atau cara hidup. Tapi kemudian etika atau 
“ethics”berkembang artinya menjadi sebuah bidang kajian filsafat atau ilmu 
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pengetahuan tentang moral atau moralitas. Moralitas adalah kualitas dalam perbuatan 
manusia yang menunjukkan bahwa perbuatan itu benar atau salah, baik atau buruk.
12
 
Moralitas mencakup pengertian tentang baik buruknya perbuatan manusia. 
Lawan dari moral atau moralitas adalah amoral, nonmoral yang berarti tidak 
mempunyai hubungan dengan moral atau tidak mempunyai arti moral. Begitu pula 
inmoral, artinya moral buruk atau buruk secara  moral. 
Di sini, moralitas menunjuk kepada perilaku manusia itu sendiri. Dengan 
demikian, maka etika adalah suatu penyelidikan atau pengkajian secara sistematis 
tentang perilaku. Pertanyaan utama dalam etika adalah, tindakan dan sikap apa yang 
dianggap benar atau baik. Untuk lebih jelasnya tentang masalah etika, berikut skema 
bagan etika: 
 
Gambar2.1 : Etika
13
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Dari sistematika di atas, kita bisa melihat bahwa etika bisnis secara khusus 
harus berujung pada tindakan konkrit, yaitu bermoral. Artinya, kehidupan manusia 
memerlukan moral. Tanpa moral, kehidupan manusia tidak mungkin berlangsung. 
Keberadaan alam benda dan alam hayati di luar manusia, berlangsung secara mekanis 
dan diatur oleh “hukum-hukum sosial” atau “hukum-hukum sejarah”. 
Manusia mengatur kehidupannya dengan berbagai norma. Berasal dari bahasa 
latin “norma”, norma yang sudah menjadi bahasa kita sehari-hari ini, artinya yang 
asli adalah “alat penyiku” yang digunakan oleh tukang kayu dan sebagai bahasa 
ungkapan, menjadi berarti ukuran yang dipergunakan sebagai pedoman atau aturan 
dan akhirnya menjadi kebiasaan. Norma adalah sesuatu yang sudah pasti yang dapat 
kita pakai untuk membandingkan sesuatu yang lain yang kita ragukan hakikatnya, 
besar-kecilnya, ukurannya, atau kualitasnya. Jadi, norma moralitas adalah aturan, 
standar, atau ukuran yang dapat kita gunakan untuk mengukur kebaikan atau 
keburukan suatu perbuatan. Suatu perbuatan yang secara positif tidak sesuai ukuran-
nya dapat disebut moral buruk.
14
 
Salah satu norma yang terpenting dalam kehidupan manusia adalah norma 
moral (akhlak atau etika). Memang benar, bahwa dengan norma moral saja belum 
cukup dan masyarakat kemudian menciptakan norma hukum. Tapi norma hukum ini 
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tidak mungkin tegak tanpa norma moral, yang seperti dijelaskan sebelumnya adalah 
adat, atau kebiasaan yang telah terinternalisasikan, sehingga norma itu ditaati tanpa 
rasa terpaksa (sebagaimana definisi akhlak sebelumnya). Norma atau ajaran moral, 
tidak lain adalah sesuatu yang ditetapkan oleh manusia untuk mengukur hidupnya, 
agar hidup ini dapat berlangsung dengan sendirinya seperti yang dikehendakinya.
15
 
Akan tetapi norma moral atau moralitas, perlu pemeliharaan Etika, tidak lain 
adalah sebuah bidang kegiatan pemikiran manusia untuk memelihara moral ini. 
Untuk pemeliharaannya diperlukan prinsip-prinsip tertentu. Prinsip-prinsip itu 
ditemukan dalam kehidupan itu sendiri. Dari pengalaman hidup, terutama dari 
tuntutan-tuntutan hidup, seperti tuntutan fisik, psikologis, sosial, politik, intelektual 
dan akhir-akhir ini ditemukan orang mengenai tuntutan lingkungan hidup dan 
kelangsungan hidup manusia itu sendiri, yang disadari karena timbulnya ancaman, 
baik yang bersumber dari perkembangan alami atau akibat ulah dan upaya manusia 
untuk “membangun”, orang atau masyarakat menemukan apa yang dianggap sebagai 
“prima facie” atau yang paling utama dalam hidup ini. Karena itu, moral bukan suatu 
ilmu, tetapi merupakan suatu perbuatan manusia.
16
 
Jadi, dalam sistem moralitas, baik dan buruk dijabarkan secara kronologis 
mulai yang paling abstrak hingga lebih operasional. Nilai merupakan perangkat 
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moralitas yang paling abstrak. Nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau pun 
perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus pada 
pola pemikiran, perasaan, keterikatan dan perilaku. Misalnya, nilai adalah Ketuhanan, 
kemanusiaan dan keadilan. 
Moral, etika dan nilai jika dilihat dari sumber pada hakikatnya bermuara pada 
wahyu Ilahi ataupun berasal dari budaya. Meskipun etika lebih merupakan kesepakat-
an masyarakat pada suatu waktu dan di tempat tertentu. Bila suatu masyarakat 
bercorak religius, maka etika yang dikembangkan pada masyarakat demikian tentu 
akan bercorak religius pula. Akan tetapi bila suatu masyarakat bercorak sekuler, maka 
etika yangdikembangkannya tentu saja merupakan konkretisasi dari jiwa sekuler, 
kapitalis, dan sejenisnya.
17
 Dengan demikian, moral dan etika menurut Syahidin, 
dapat saja sama dengan akhlak manakala sumber ataupun produk budaya sesuai 
dengan prinsip-prinsip akhlak. Akan tetapi moral dan etika bisa juga bertentangan 
dengan akhlak manakala produk budaya itu menyimpang dari fitrah ajaran agama 
Islam. Jadi, etika barat bertitik tolak dari akal pikiran manusia, yaitu akal pikiran para 
ahli filsafat. Sedang etika Islam bersumber dari al-Qur‟an dan Hadits Rasulullah saw 
yang menjadi dasar etika Barat tentang perbuatan baik dan buruk, yang berbeda dari 
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seorang ke orang lain. Sedangkan yang menjadi dasar etika Islam ialah iman dan 
takwa kepada Allah SWT.
18
 
2. Bisnis (Perdagangan) 
Bisnis dengan segala bentuknya ternyata tanpa disadari telah terjadi dan 
menyelimuti aktivitas dan kegiatan kita setiap harinya. Sejak mulai bangun tidur 
sampai tidur lagi tak bisa terlepas dari cakupan bisnis. Contohnya saja, mulai dari 
tempat tinggal (rumah seisinya), segala pakaian yang kita pakai, beraneka ragam 
makanan yang kita makan tiap hari, mobil untuk ke kantor, tempat kita bekerja dan 
sebagainya hasil dari proses bisnis. Intinya segala apa yang ada dan dimiliki serta 
dilakukan manusia tak lepas dari hasil dan produk bisnis. 
Dengan demikian apa yang dilakukan manusia dalam rangka mencukupi 
kebutuhan dengan bekerja dapat dikategorikan dalam pengertian bisnis secara umum. 
Hanya saja jika kita sederhanakan yang disebut sebagai bisnis Islami adalah serang-
kaian aktifitas dan kegiatan bisnis manusia dalam berbagai bentuknya yang tidak 
dibatasi oleh jumlah kepemilikan barang (harta atau jasa) termasuk di dalamnya 
segala keuntungannya, dan semua itu ada batasan dalam cara memperolehnya, 
mengolah serta mendayagunakannya. Artinya ada aturan halal dan haramnya. 
Kata “Bisnis” dalam Bahasa Indonesia diserap dari kata “Business” dari 
Bahasa Inggris yang berarti kesibukan. Jadi, ada dugaan bahwa makna dari kata 
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“bisnis” itu adalah kesibukan secara khusus berhubungan dengan orientasi 
profit/keuntungan. Upaya mendefinisikan istilah “bisnis” memang sangat beragam 
sekali, tergantung dari sudut pandang mana seseorang menafsirkannya. Dalam kamus 
Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha dagang, usaha komersial di dunia 
perdagangan, dan bidang usaha. 
Menurut Berten, bisnis merupakan serangkaian kegiatan yang terdiri dari 
tukar menukar, jual beli, memproduksi, memasarkan, bekerja atau mempekerjakan 
dan interaksi manusia lainnya dengan maksud memperoleh keuntungan.
19
 Lain lagi 
dengan Skinner, definisi bisnis menurutnya adalah pertukaran barang, jasa atau uang 
yang saling menguntungkan atau memberi manfaat. Sedangkan menurut Anaroga dan 
Soegiastuti bisnis dikategorikan sebagai istilah yang memiliki makna dasar sebagai 
“the buying and selling of goods and services”. Adapun menurut Straub dan Attner 
bisnis diartikan sebagai suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan 
penjualan barang-barang dan jasa-jasa yang diinginkan oleh konsumen untuk mem-
peroleh profit.
20
 
Pengertian bisnis menurut Hughes dan Kapoor ialah “Business is the 
organized effort of individuals to produce and sell for a profit, the goods and service 
that satisfy society‟s needs. The general term business refers to all such efforts within 
a society or within an industry.” Maksudnya bisnis adalah suatu kegiatan usaha 
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individu yang terorganisir untuk menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna 
mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat dan ada dalam 
industri. Artinya secara ringkas bahwa bisnis adalah suatu lembaga yang melaksana-
kan kegiatan untuk menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan orang 
lain.
21
 
Bisnis adalah bagian dari kegiatan ekonomi yang berarti usaha. Bagian dari 
kegiatan ekonomi, bisnis merupakan aspek penting dalam kehidupan yang pasti 
semua orang mengenalnya, karena itu ada sebuah adigium, bisnis adalah bisnis. 
Bisnis jangan dicampurkan dengan etika. 
Demikianlah beberapa ungkapan yang sering kita dengar tentang hubungan 
antara bisnis dengan etika sebagai dua hal yang terpisah satu sama lain. Inilah 
ungkapan-ungkapan yang oleh Richard De George sebut sebagai Mitos Bisnis Moral. 
Sementara, Adam Smith, orang pertama yang dianggap sebagai bapak ekonomi me-
nekankan pada aspek moral dalam kaitannya dengan ekonomi diistilahkan dengan 
sebutan invisible hand. Ini artinya, landasan moral dalam dunia ekonomi dan bisnis 
adalah sangat urgen, apalagi dunia bisnis ini telah mengetengahkan aspek material-
isme radikal. Buah dari teori kapitalisme sekuler dan komunisme Karl Marx. 
Aspek ekonomi sangat penting peranannya dalam meningkatkan kesejah-
teraan hidup manusia. Seiring dengan perkembangan waktu dan pertumbuhan 
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masyarakat serta kemajuan dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi, maka terjadilah 
perubahan terhadap pola kehidupan bermasyarakat, tidak terkecuali dalam bidang 
ekonomi yang termasuk di dalamnya tentang bisnis. Bisnis merupakan salah satu 
jenis usaha untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Oleh karena itu Islam 
memberikan petunjuk-petunjuk yang komprehensif tentang bisnis, mulai dari 
bagaimana memproduksi barang sampai kepada bagaimana mengatur pertukaran 
barang dengan baik. Dalam Islam, justru pertukaran barang inilah yang banyak 
menjadi perhatian utama kajian bisnis Islam. 
Menurut Rafiq Issa Beekun, etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat 
prinsip moral yang membedakan yang baik dari yang buruk. Etika adalah bidang ilmu 
yang bersifat normatif karena ia berperan menentukan apa yang harus dilakukan atau 
tidak dilakukan oleh seorang individu.
22
 Menurut Muhammad, bisnis adalah sebuah 
aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai tambah melalui proses penyerahan 
jasa, perdagangan atau pengolahan barang (produksi). Dari uraian tersebut, maka 
akan dapat diambil satu bentuk kesimpulan bahwa definisi dari etika bisnis adalah 
seperangkat nilai tentang baik, buruk, benar, dan salah dalam dunia bisnis 
berdasarkan pada prinsip-prinsip moralitas. Dalam arti lain etika bisnis juga bisa 
dikatakan sebagai seperangkat prinsip dan norma di mana para pelaku bisnis harus 
mempunyai komitmen dalam melakukan sebuah transaksi, berperilaku, dan juga 
berelasi guna mencapai tujuan bisnisnya dengan selamat. Pada akhirnya peneliti 
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menyimpulkan bahwa etika bisnis dalam Islam adalah serangkaian aktivitas ekonomi 
dalam berbagai bentuk yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang/jasa) 
termasuk profitnya, tetapi mempunyai batasan dalam prakteknya untuk memperoleh 
dan memberdayakan hartanya sesuai tuntunan Al-Qur‟an dan Hadits. 
Di sinilah etika bisnis Islam menjadi relevan untuk ditumbuhkembangkan 
sebagai sebuah solusi untuk keluar dari kengkangan budaya korup dan improfesional-
isme tersebut. 
C. Produksi Dalam Islam 
Berbicara tentang etika bisnis Islam pada sektor agribisnis menjadikan suatu 
pokok pembahasan khusus tentang etika bisnis yang diterapkan pada sektor agribisnis 
sesuai dengan kode etik yang berlaku dalam Islam. Melihat banyaknya petani dan 
pengusaha muslim di Indonesia yang bergerak di sektor agribisnis tersebut, maka 
perlu diterapkan nilai-nilai moralitas dan aspek-aspek normatif atau etika bisnis yang 
berlaku dalam ajaran agama Islam. Karena dalam Islam semakin beretika seseorang 
maka orang tersebut semakin berproduksi.
23
 
Dalam agribisnis, aktivitas produksi, distribusi, dan konsumsi merupakan satu 
rangkaian kegiatan yang tidak bisa dipisahkan. Ketiganya saling mempengaruhi, tapi 
hanya satu yang menjadi titik pangkal dari kegiatan itu, yaitu produksi. Tidak akan 
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ada distribusi tanpa produksi. Begitu juga dengan konsumsi tidak akan ada tanpa 
distribusi dan produksi. 
Untuk menerapkan etika bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam pada sektor 
agribisnis, terlebih dahulu ditanamkan nilai-nilai etika pada titik pangkal yang 
menjadi dasar kegiatan itu. Berarti etika bisnis Islam harus diterapkan terlebih dahulu 
di bidang produksi ketimbang bidang yang lain. Karena merupakan titik pusat dari 
kegiatan agribisnis tersebut. Para ahli ekonomi mendefinisikan produksi sebagai 
menciptakan kekayaan melalui eksploitasi manusia terhadap sumber-sumber ke-
kayaan lingkungan.
24
 
Dari sisi pandang konvensional, biasanya produksi dilihat dari tiga hal, yaitu: 
apa yang diproduksi, bagaimana memproduksinya, dan untuk siapa barang/jasa 
diproduksi. Dalam ekonomi konvensional, terdapat empat faktor dalam produksi, 
yaitu: (1) Bumi(alam), (2) Modal, (3) Keahlian, dan (4) Tenaga kerja. Para pengkaji 
ekonomi sosialis menganggap faktor tenaga kerja merupakan faktor terpenting dalam 
berproduksi. Namun penganut sosialisme tidak memberikan pengakuan dan peng-
hargaan terhadap hak milik individu, sehingga faktor tenaga kerja atau manusia turun 
derajatnya menjadi sekedar pekerja atau kelas pekerja. Sedangkan para penganut 
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paham kapitalis, yang saat ini menguasai dunia, beranggapan bahwa modal atau 
kapital sebagai faktor yang terpenting.
25
 
Berbeda dengan pengkaji dalam bidang ekonomi Islam yang berbeda pen-
dapat tentang apa yang diterapkan atau dikesampingkan Islam di antara empat faktor 
produksi itu. Menurut Yusuf Qhardawi ada dua faktor utama dalam kegiatan 
produksi, yaitu: tanah (alam), dan kerja. Yusuf Qardhawi menganggap tanah adalah 
kekayaan alam yang telah telah diciptakan Allah untuk kepentingan manusia dalam 
merealisasi cita-cita dan tujuannya. Sedangkan kerja adalah segala kemampuan dan 
kesungguhan yang dikerahkan manusia, baik jasmani maupun akal pikiran, untuk 
mengelolah kekayaan alam ini bagi kepentingannya.
26
 
Kegiatan produksi dalam ilmu ekonomi diartikan sebagai kegiatan yang 
menciptakan manfaat (utility) baik di masa kini maupun di masa mendatang.
27
 
Pembahasan tentang produksi dalam ilmu ekonomi konvensional senantiasa me-
nyuruh memaksimalkan keuntungan sebagai motif utama, meskipun sangat banyak 
kegiatan produktif atas dasar definisi di atas yang memiliki motif lain dari hanya 
sekadar memaksimalkan keuntungan. 
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Dalam ekonomi konvensional, yang menjadi pendorong utama sekaligus 
tujuan untuk mengambil keputusan dalam berekonomi adalah motif memaksimalkan 
keuntungan dan kepuasan. Hal tersebut menurut Islam tidaklah salah. Bahkan Islam 
mendukung hal tersebut, tetapi pada posisi yang tepat, yakni semua itu hanya 
diperuntukkan untuk di akhirat. 
Motif memaksimalkan keuntungan, sebagai tujuan dari teori produksi dalam 
ekonomi konvensional merupakan konsep yang absurd. Secara teoritis memang dapat 
dihitung pada keadaan bagaimana keuntungan maksimal dicapai. Akan tetapi dalam 
praktik, tak seorang pun mengetahui apakah pada saat tertentu iya sedang, sudah, atau 
bahkan belum mencapai keuntungan maksimal. Dalam ekonomi konvensional pun 
diakui bahwa keadaan keseimbangan dalam pasar bebas di mana semua perusahaan 
berada dalam keadaan „normal profit‟ hanya tercapai dalam jangka panjang. Implikasi 
dari absurditas konsep itu adalah, ia hanya bisa dijadikan acuan teknis, tetapi tidak 
dapat menjadi patokan perilaku. Bahkan sebagai acuan teknis pun masih belum 
sempurna akibat perbedaan ukuran kebenaran yang digunakan, yakni kebenaran 
logika dan bukan kebenaran Allah. Islam menawarkan kebenaran Allah dari Al-
Qur‟an dan Hadits sebagai ukuran dan patokan. Kebenaran logika adalah sebagian 
sunatullah (ketetapan hukum-hukum Allah) akan tetapi, dalam kehidupan yang 
berdimensi dunia dan akhirat, banyak sunatullah lain yang berada di luar kebenaran 
menurut logika manusia. Dalam ilmu ekonomi konvensional, antara ekonomi positif 
dan ekonomi normatif secara konseptual sudah dibedakan sejak awal, yang mana 
39 
 
merupakan pengakuan bahwa ekonomi positif yang mereka tawarkan tidak dapat 
menjawab tujuan-tujuan yang seharusnya dicapai dalam ekonomi normatif. 
Upaya memaksimalkan keuntungan itu, membuat sistem ekonomi konven-
sional sangat mendewakan produktivitas dan efisiensi ketika berproduksi. Sikap ini 
sering membuat mereka mengabaikan masalah-masalah eksternalitas, atau dampak 
merugikan dari proses produksi yang biasanya justru lebih banyak menimpa se-
kelompok masyarakat yang tidak ada hubungannya dengan produk yang dibuat, baik 
sebagai konsumen maupun sebagai bagian dari faktor produksi. Pabrik kertas 
misalnya sering menimbulkan pencemaran di sekitar bangunan pabriknya. Kelompok 
yang paling menderita dari pencemaran itu justru masyarakat sekitar pabrik yang 
tidak mendapat manfaat langsung dari kegiatan pabrik tersebut. Belakangan ini 
masalah eksternalitas menjadi perhatian berkat perjuangan kalangan LSM. 
Berbeda dengan Islam, konsep produksi di dalam ekonomi Islam tidak 
semata-mata bermotif memaksimalkan keuntungan dunia, tetapi lebih penting untuk 
mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat. Dalam QS. Al-Qashash/28:77 Allah  
berfirman: 
                       
                            
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Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.
28
 
Ayat di atas mengingatkan manusia untuk mencari kesejahteraan akhirat tanpa 
melupakan urusan dunia. Artinya, urusan dunia merupakan sarana untuk memperoleh 
kesejahteraan akhirat. Orang bisa berkompetisi dalam kebaikan untuk urusan dunia, 
tetapi sejatinya mereka sedang berlomba-lomba mencapai kebaikan di akhirat. 
Islam pun sesungguhnya menerima motif-motif berproduksi seperti pola pikir 
ekonomi konvensional tadi. Hanya bedanya, lebih jauh Islam juga menjelaskan nilai-
nilai moral di samping utilitas ekonomi. Bahkan sebelum itu, Islam menjelaskan 
mengapa produksi harus dilakukan. Menurut ajaran Islam, manusia adalah 
khalifatullah
29
. Islam juga mengajarkan bahwa sebaik-baik orang adalah orang yang 
banyak manfaatnya bagi orang lain atau masyarakat.  
Dalam Islam, bekerja dan berusaha itu menempati posisi dan peranan yang 
sangat penting. Bila seseorang yang tidak bekerja dan berusaha, terlepas dari bentuk 
dan jenis pekerjaannya, maka akan sangat sulit untuk menjalankan fungsinya sebagai 
khalifatullah dan bisa memakmurkan bumi serta bermanfaat bagi masyarakat. Peran 
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manusia sebagai khalifatullah yang membawa rahmatan lil alamin inilah, seorang 
produsen tentu tidak akan mengabaikan masalah eksternalitas seperti pencemaran. 
Bagi Islam, memproduksi sesuatu bukanlah sekadar untuk dikonsumsi sendiri 
atau dijual ke pasar. Islam secara khas menekankan bahwa setiap kegiatan produksi 
harus pula mewujudkan fungsi sosial. Agar mampu mengemban fungsi sosial 
seoptimal mungkin, kegiatan produksi harus melampaui surplus untuk mencukupi 
keperluan konsumtif dan meraih keuntungan financial, sehingga bisa berkontribusi 
dalam kehidupan sosial. 
Islam mendorong pemeluknya untuk berproduksi dan menekuni aktifitas 
ekonomi dalam segala bentuknya seperti pertanian, penggembalaan, berburu, industri, 
perdagangan, dan bekerja dalam berbagai bidang keahlian. Islam mendorong setiap 
amal perbuatan yang menghasilkan benda atau pelayanan yang bermanfaat bagi 
manusia, atau yang memperindah kehidupan mereka dan mejadikannya lebih makmur 
dan sejahtera. Bahkan Islam memberkati perbuatan duniawi ini dan memberi nilai 
tambah sebagai ibadah kepada Allah dan jihad di jalan-Nya. Karena amal usaha dan 
aktifitas ini akan memungkinkan masyarakat melaksanakan risalah Islam, melaksana-
kan da‟wahnya, menjaga dirinya, dan membantunya dalam rangka merealisasi tujuan-
tujuannya yang lebih besar. Dengan bekerja setiap individu dapat memenuhi hajat 
hidupnya, hajat hidup keluarganya, berbuat baik kepada kaum kerabatnya, memberi-
kan pertolongan kepada kaummnya yang membutuhkan, ikut berpartisipasi bagi ke-
maslahatan ummatnya, berinfaq di jalan Allah dan menegakkan kalimah-Nya. Ini 
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semua adalah keutamaan-keutamaan yang sangat dijunjung tinggi oleh agama, yang 
tidak mungkin bisa dilakukan kecuali dengan harta. Sementara itu, tidak ada jalan 
untuk mendapatkan harta kecuali dengan usaha dan bekerja.
30
 
Dengan konsep inilah, kegiatan produksi harus bergerak di atas dua garis 
optimalisasi.
31
 Tingkatan optimal pertama adalah mengupayakan berfungsinya 
sumberdaya insani ke arah pencapaian kondisi full employment, di mana setiap orang 
bekerja dan menghasilkan suatu karya kecuali mereka yang „udzur syar‟I seperti sakit 
dan lumpuh. Optimalisasi berikutnya adalah dalam hal memproduksi kebutuhan 
primer (dharuriyyat), lalu kebutuhan sekunder (hajiyyat) dan kebutuhan tersier 
(tahsiniyyat) secara proporsional. Tentu saja Islam harus memastikan hanya mem-
produksi sesuatu yang halal dan bermanfaat buat masyarakat (thayyib). Target yang 
dicapai secara bertahap adalah kecukupan setiap individu, swasembada ekonomi 
umat dan kontribusi untuk mencukupi umat dan bangsa lain. 
Pada prinsipnya Islam juga lebih menekankan berproduksi demi untuk meme-
nuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekadar memenuhi segelintir orang yang 
memiliki uang, sehingga memiliki daya beli yang lebih baik. Karena itu bagi Islam, 
produksi yang surplus dan berkembang baik secara kuantitatif maupun kualitatif, 
tidak dengan sendirinya mengindikasikan kesejahteraan bagi masyarakat. 
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Dari definisi yang telah dijabarkan ilmu ekonomi konvensional sebelumnya 
tentang produksi. Pengertian produksi juga merujuk kepada prosesnya yang men-
transformasikan input menjadi output. Segala jenis input yang masuk dalam proses 
produksi untuk menghasilkan output disebut faktor produksi. Ilmu ekonomi meng-
golongkan faktor produksi ke dalam capital (termasuk di dalamnya tanah, gedung, 
mesin-mesin, dan inventori/persediaan), material (bahan baku dan pendukung, yakni 
semua yang dibeli perusahaan untuk menghasilkan output termasuk listrik, air dan 
bahan baku produksi), serta labor (manusia). 
Berbeda dengan pandangan ekonomi Islam mengenai faktor produksi. Yusuf 
Qardhawi dalam bukunya „Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam‟ telah 
menjelaskan bahwa faktor produksi yang utama menurut Al-Qur‟an adalah alam dan 
kerja manusia.
32
 Produksi merupakan perpaduan harmonis antara alam dengan 
manusia. Sesuai dengan firman Allah dalam QS. Hud/11: 61 sebagai berikut: 
                               
                              
Terjemahnya: 
Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: "Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia 
telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmur-
nya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, 
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Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 
hamba-Nya).
33
 
Bumi adalah lapangan sedangkan manusia adalah pekerja penggarapnya yang 
sungguh-sungguh sebagai wakil dari Sang Pemilik lapangan tersebut. Untuk meng-
garap dengan baik, Sang Pemilik memberi modal awal berupa fisik materi yang ter-
buat dari tanah yang kemudian ditiupkannya roh dan diberinya ilmu dan seterusnya. 
Dari pernyataan di atas bahwa ilmu juga merupakan faktor produksi  terpenting yang 
ketiga dalam pandangan Islam selain alam dan kerja manusia. Teknik produksi, mesin 
serta sistem manajemen merupakan buah dari ilmu dan kerja. Modal adalah hasil 
kerja yang disimpan. 
Al-Qur‟an dan Hadits Rasulullah Saw. Memberikan arahan mengenai prinsip-
prinsip produksi sebagai berikut:
34
 
1. Tugas manusia di muka bumi sebagai khalifah Allah adalah memakmur-
kan bumi dengan ilmu dan amalnya. Allah menciptakan bumi dan langit 
beserta segala apa yang ada di antara keduanya karena sifat Rahmaan dan 
Rahiim-Nya kepada manusia. Karenanya sifat tersebut juga harus me-
landasi aktivitas manusia dalam pemanfaatan bumi dan langit dan segala 
isinya. 
2. Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. Menurut Yusuf 
Qardhawi, Islam membuka lebar penggunaan metode ilmiah yang 
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didasarkan pada penelitian, eksperimen, dan perhitungan. Akan tetapi 
Islam tidak membenarkan penuhanan terhadap hasil karya ilmu penge-
tahuan dalam arti melepaskan dirinya dari Al-Qur‟an dan Hadis. 
3. Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan kemampuan manusia. 
Nabi pernah bersabda: “kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian”. 
4. Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya agama Islam me-
nyukai kemudahan, menghindari mudarat dan memaksimalkan manfaat. 
Dalam Islam tidak terdapat ajaran yang memerintahkan membiarkan 
segala urusan berjalan dalam kesulitannya, karena pasrah kepada ke-
beruntungan atau kesialan, karena berdalih dengan ketetapan dan ke-
tentuan Allah, atau karena tawakal kepada-Nya, sebagaimana keyakinan 
yang terdapat di dalam agama-agama selain Islam. Sesungguhnya Islam 
mengingkari itu semua dan menyuruh bekerja dan berbuat, bersikap hati-
hati dan melaksanakan selama persyaratan. Tawakal dan sabar adalah 
konsep penyerahan hasil kepada Allah SWT. sebagai pemilik hak 
prerogative yang menentukan segala sesuatu setelah segala usaha dan 
persyaratan dipenuhi dengan optimal. 
Adapun kaidah-kaidah dalam berproduksi antara lain adalah:
35
 
1. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi. 
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2. Mencegah kerusakan di muka bumi, termasuk membatasi polusi, meme-
lihara keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam. 
3. Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan 
masyarakat serta mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang harus dipenuhi 
harus berdasarkan prioritas yang ditetapkan agama, yakni terkait dengan 
kebutuhan untuk tegaknya akidah/agama, terpeliharanya nyawa, akal dan 
keturunan/kehormatan, serta untuk kemakmuran material. 
4. Produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan kemandirian 
umat. Untuk itu hendaknya umat memiliki berbagai kemampuan, keahlian 
dan prasarana yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan spiritual dan 
material. Juga terpenuhinya kebutuhan pengembangan peradaban, di 
mana dalam kaitan tersebut para ahli fiqh memandang bahwa pengem-
bangan dibidang ilmu, industri, perdagangan, keuangan merupakan 
fardhu kifayah, yang dengannya manusia bisa melaksanakan urusan 
agama dan dunianya. 
5. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia baik kualitas spiritual mau-
pun mental dan fisik. Kualitas spiritual terkait dengan kesadaran rohani-
ahnya, kualitas mental terkait dengan etos kerja, intelektual, kreatifitas-
nya, serta fisik mencakup kekuatan fisik, kesehatan, efisiensi, dan se-
bagainya. Menurut Islam, kualitas rohiah individu mewarnai kekuatan-
kekuatan lainnya, sehingga membina kekuatan rohiah menjadi unsur 
penting dalam produksi Islami. 
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Akhlak utama dalam produksi yang wajib diperhatikan kaum muslimin, baik 
secara individual maupun secara bersama-sama, ialah bekerja pada bidang yang 
dihalalkan oleh Allah. Tidak melakukan apa yang diharamkan-Nya. Banyak 
produsen-produsen di bawah naungan sistem ekonomi buatan manusia tidak me-
ngenal batas-batas halal dan haram. Keinginan mereka hanyalah memanfaatkan apa 
saja yang bisa diproduksi dalam berbagai macam usaha dan keuntungan material. 
Tidak penting apakah produksi yang mereka lakukan membawa manfaat atau 
mudharat, baik atau buruk, sesuai dengan nilai moral dan akhlak atau tidak. Bahkan 
menurut mereka, mengaitkan antara ekonomi dan akhlak, atau antara produksi 
dengan nilai moral itu tidak dapat diterima dan tidak ada gunanya. 
Sikap seorang muslim yang mengikuti sistem ekonomi dari Allah sangat 
berbeda sekali dengan mereka yang mengikuti sistem ekonomi buatan mereka sendiri. 
Yusuf Qardhawi berpendapat seorang muslim tidak boleh menanam sesuatu yang 
tidak halal dimakan, seperti tanam-tanaman yang memabukkan yang buahnya meng-
hasilkan opium. Haram menanamnya dan membuat segala sesuatu yang memudharat-
kan manusia, baik dalam bentuk makanan, minuman, obat, suntikan atau lainnya.
36
 
Islam sangat mengharamkan memproduksi segala sesuatu yang merusak aqidah yang 
shahih dan akhlak yang utama dan segala sesuatu yang melucuti identitas ummat, 
menggoncangkan nilai-nilai agama dan akhlak, menyibukkan pada hal-hal yang sia-
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sia dan menjauhkannya dari keseriusan, mendekatkan pada kebatilan, dan menjauh-
kan dari kebenaran, mendekatkan dunia dan menjauhkan akhirat. 
Seorang muslim sebagai produsen juga harus memelihara sumber daya alam. 
Sumber daya alam merupakan nikmat Allah kepada makhluk-Nya khususnya dalam 
hal ini adalah produsen karena sebagai makhluk yang mengelola sumber daya alam 
tersebut. Dan seorang produsen muslim wajib mensyukurinya. Cara mensyukuri 
nikmat Allah itu haruslah dilakukan dengan cara menjaganya dari kerusakan, 
kehancuran, dan kepunahan. Allah berfirman kepada Bani Israil dalam QS. Al-
A‟Raf/7: 74 sebagai berikut:  
                    
                            
     
Terjemahnya: 
Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-pengganti 
(yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. 
kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat 
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.
37
 
 
 
 
                                                          
37
Kementerian Agama RI,  Al-Qur‟an dan Terjemah: New Cordova, QSAl-A‟Raf/7:74. 
49 
 
QS. Al-A‟Raf/7: 85, sebagai berikut: 
                              
                         
                      
      
Terjemahnya: 
Dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Madyan saudara mereka, Syu'aib. 
ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu 
selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari 
Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu 
kurangkan bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan 
janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan mem-
perbaikinya. yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-
orang yang beriman.
38
 
Perusakan sumber daya atau kadangkala dalam bentuk material, misalnya 
dengan menghancurkan orang-orang yang memakmurkannya, mengotori kesucian-
nya, menghancurkan benda-benda hidupnya, merusak kekayaannya, atau meng-
hilangkannya kemanfaatannya. Kadangkala pula bersifat spiritual, seperti menyebar-
kan kezaliman, meramaikan kebatilan, memperkuat keburukan, mengeruhkan hati 
nurani dan menyesatkan akal fikiran. Kedua-duanya adalah keburukan yang dibenci 
Allah, dan pelakunya tidak dicintai-Nya. 
Oleh karena itu setiap produsen muslim dalam mengelola atau memproduksi 
sesuatu harus dilakukan dengan cara yang halal dan baik. Mulai dari input, process, 
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dan output-nya haruslah baik dan halal. Begitu juga dengan pemanfaatan sumber 
daya alamnya. Setiap pengusaha pasti menginginkan terciptanya keadaan sustainable 
terhadap hasil produksinya, begitu pula dengan pengusaha muslim. Seorang produsen 
muslim ketika selesai mengambil dan memanfaatkan bahan baku yang diambil dari 
alam haruslah menjaga dan melestarikan sumber daya itu agar tercipta keadaan yang 
sustainable terhadap hasil produksinya yang juga akan berdampak nantinya kepada 
kemaslahatan ummat. 
D. Kerangka Teori 
 Agribisnis merupakan salah satu contoh dari aktivitas ekonomi yang sering 
dilakukan masyarakat pada umumnya. Sesuai dengan namanya, kata agribisnis berarti 
usaha atau bisnis yang dilakukan dengan mengolah hasil dari bumi. Konsep agribisnis 
sendiri dimulai dari proses produksi yang selanjutnya hasilnya diolah menjadi suatu 
bentuk yang memberikan manfaat untuk yang memproduksinya dan yang meng-
konsumsinya. Aktivitas ekonomi ini pada dasarnya dilakukan untuk mencari ke-
untungan materi.  
Aktivitas ekonomi ini juga kerap dilakukan dikalangan orang muslim. Tetapi 
ada yang berbeda dari aktivitas ini ketika dikerjakan oleh orang muslim. Mereka 
menambahkan satu aspek dalam aktivitas tersebut, yaitu aspek etika yang me-
ngandung unsur normatif dalam menjalankan usaha yang tujuannya untuk mencari 
keuntungan materi ini. Menurut beberapa ahli ekonomi Islam, bahwa kegiatan bisnis 
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harus memiliki aspek etika di dalamnya untuk menjaga agar terjadinya keadilan dan 
kejujuran di dalam suatu kegiatan bisnis yang dilakukan sehingga terwujudnya 
keseimbangan antara produsen dan konsumen yang sama-sama melakukan aktivitas 
ekonomi tersebut. 
Dari pandangan para ahli ekonomi Islam tersebut menunjukkan bahwa setiap 
aktivitas ekonomi tidak terlepas dari etika yang bertugas mengawasi dan mengontrol 
bentuk aktivitas ini agar tidak terjadi hal-hal yang bertolak belakang dengan nilai-
nilai moral yang berlaku secara normatif. Kini aspek etika yang diterapkan di dalam 
aktivitas ekonomi telah memiliki pengembangan secara teori dan praktek, yaitu etika 
bisnis. Sesuai dengan makna dan tujuannya, etika bisnis terwujud dari 2 dimensi yang 
berbeda, yaitu etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip moral yang 
membedakan yang baik dan yang buruk. Sedangkan bisnis adalah aktivitas ekonomi 
yang dikerjakan sebagai bentuk pencarian keuntungan materi. Dalam pengembangan-
nya, mempelajari etika dalam bisnis berarti mempelajari tentang mana yang baik atau 
buruk, benar atau salah dalam dunia bisnis berdasarkan kepada prinsip-prinsip 
moralitas.
39
 
Untuk membangun kultur bisnis yang sehat, idealnya dimulai dari perumusan 
etika yang akan digunakan sebagai norma perilaku sebelum aturan (hukum) perilaku 
dibuat dan dilaksanakan, atau aturan (norma) etika tersebut di wujudkan dalam 
bentuk aturan hukum. Sebagai kontrol terhadap individu pelaku dalam bisnis yaitu 
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melalui penerapan kebiasaan atau budaya moral atas pemahaman dan penghayatan 
nilai-nilai dalam prinsip moral sebagai inti kekuatan suatu perusahaan dengan meng-
utamakan kejujuran, bertanggung jawab, disiplin, berperilaku tanpa diskriminasi. 
Dalam kaitannya dengan paradigma Islam tentang etika bisnis, maka landasan 
filosofis yang harus dibangun dalam pribadi Muslim adalah adanya konsepsi hubung-
an manusia dengan manusia dan lingkungannya, serta hubungan manusia dengan 
Tuhannya, yang dalam bahasa agama dikenal dengan istilah (hablum minallah wa 
hablum minannas). 
Dengan berpegangan pada lanndasan ini maka setiap muslim yang berbisnis 
atau beraktivitas apapun akan merasa ada kehadiran “pihak ketiga” (Tuhan) di setiap 
aspek hidupnya. Keyakinan ini harus menjadi bagian integral dari setiap muslim 
dalam berbisnis. Hal ini karena bisnis dalam Islam tidak semata-mata orientasi dunia 
tetapi harus punya visi akhirat yang jelas. Dengan kerangka pemikiran seperti itulah 
maka persoalan etika dalam bisnis menjadi sorotan penting dalam ekonomi Islam. 
Kembali kepada agribisnis sebagai salah satu contoh aktivitas ekonomi yang 
pada pengembangannya saat ini telah diterapkannya etika bisnis dengan perspektif 
Islam. Sesuai dengan penjelasan sebelumnya bahwa konsep agribisnis terdiri dari 
produksi, distribusi, dan konsumsi yang merupakan suatu kesatuan yang utuh. 
Ketiganya saling mempengaruhi, tapi hanya satu yang menjadi titik pangkal dari 
kegiatan itu, yaitu produksi. 
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Berproduksi merupakan suatu kegiatan dan aktivitas manusia dalam membuat 
suatu produk yang dapat dimanfaatkan bagi kepentingan setiap mahluk hidup. 
Pembicaraan tentang produksi menempati bagian besar dari ruang jiwa manusia 
menurut tingkat dan taraf masing-masing. Hal itu karena eratnya hubungan antara 
produksi dengan perkembangan pendapatan dan peningkatan taraf hidup yang 
mempengaruhi kemuliaan hidup dan kehidupan yang sejahtera bagi individu dan 
masyarakat. Sehingga dapat dikatakan bahwa produksi adalah suatu proses atau siklus 
kegiatan-kegiatan ekonomi untuk menghasilkan barang atau jasa tertentu dengan 
memanfaatkan faktor-faktor produksi dalam waktu tertentu.  
Pada sisi yang sama dinyatakan kegiatan produksi dalam ilmu ekonomi di-
artikan sebagai kegiatan yang menciptakan manfaat (utility) baik di masa kini mau 
pun masa yang akan datang. Menurut Monzer Khaf, dalam Islam produksi dapat 
diartikan sebagai usaha manusia untuk memperbaiki kondisi fisik material dan 
moralitas sebagai sarana untuk mencapai tujuan hidup sesuai syariat Islam, yaitu 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Ia berpendapat seperti itu karena mempunyai tiga 
implikasi penting, yaitu:
40
 
1. Produk-produk yang menjauhkan manusia dari nilai-nilai moralnya 
sebagaimana di tetapkan dalam al-Qur‟an dilarang. Semua jenis kegiatan 
produksi yang menurunkan martabat manusia atau menyebabkan ia 
                                                          
40
Abdul Aziz, Etika Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islam Untuk Dunia Usaha, h. 
146. 
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terperosok ke dalam kejahatan dalam rangka meraih tujuan ekonomi 
semata-mata dilarang juga. Dengan demikian Rasulullah SAW melarang 
beberapa bentuk kegiatan ekonomi tertentu seperti pelacuran dan 
penghasilan yang diperoleh dari kegiatan ekonomi tersebut. 
2. Aspek sosial produksi ditekankan dan secara ketat dikaitkan dengan 
proses produksi. Sebenarnya distribusi keuntungan dari produksi di antara 
sebagian besar orang dan dengan cara yang seadil-adilnya adalah tujuan 
utama ekonomi masyarakat. 
3. Masalah ekonomi bukanlah masalah yang jarang terdapat dalam 
kaitannya dengan berbagai  kebutuhan hidup, tetapi ia timbul karena 
kemalasan dan kealpaan manusia dalam usahanya untuk mengambil 
manfaat sebesar-besarnya dari anugerah-anugerah Allah swt. baik dalam 
bentuk sumber-sumber manusiawi maupun sumber-sumber alami. 
Kemalasan  dan kealpaan disebut “kezaliman” dan atau”kekejaman” 
dalam al-Qur‟an. 
Ajaran-ajaran etik yang bersumber dari al-Qur‟an dan al-Hadits banyak mem-
berikan tuntunan dan bimbingan ke arah produksi yang lebih baik. Intinya, ajaran 
Islam memberikan respon positif dalam hal produksi dan produktivitas umat manusia, 
bahkan itu akan diberi pahala oleh Tuhan bila perbuatannya mendatangkan kebaikan. 
Namun diberikan dosa dan nista bila perbuatan yang dihasilkan mendatangkan ke-
mudaratan dan kezaliman. 
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Dari prinsip inilah motif berproduksi dalam Islam memberikan motivasi bagi 
siapa saja agar berbuat sesuatu yang bermanfaat. Kemanfaatan itu diharuskan bukan 
saja untuk dirinya, tetapi bagi orang lain. Prinsip-prinsip etika produksi yang 
implementatif terkandung dalam prinsip tauhid, prinsip keadilan, prinsip kebajikan, 
prinsip kemanusiaan, serta prinsip kebebasan dan tanggung jawab. Implementasi 
prinsip etika produksi ini akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi, 
pemerataan dan keadilan distributif, kelestarian lingkungan hidup, serta tanggung 
jawab sosial produsen. Ini menandakan bahwa etika sangat mempengaruhi produsen 
dalam memproduksi barang atau jasa yang dapat mendatangkan kemanfaatan atau 
kemudaratan. Berdasarkan kerangka teori di atas, dapat disusun kerangka konsep 
penelitian sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar2.2 : Kerangka Konsep Penelitian 
Aktivitas Ekonomi 
(AGRIBISNIS) 
 
Etika Bisnis Islam 
Produksi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Sifat dan Jenis Penelitian 
Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bersifat 
menggambarkan serta berusaha untuk menemukan pemecahan masalah yang ada 
sekarang berdasarkan data, dengan cara menyajikan, menganalisis, dan menginter-
pretasikan data. 
Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari dan memahami secara intensif 
tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuai dengan unit 
sosial, individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah Normatif dan 
Sosiologis. Peneliti melakukan pendekatan normatif karena berupa teks-teks Al-
Qur’an yang menyangkut tentang isi penelitian, dan sosiologis karena peneliti me-
lakukan interaksi lingkungan sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok, lembaga, 
atau masyarakat. 
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C. Sumber Data  
Dalam penelitian ini sumber data yang dijadikan bahan penelitian adalah data 
yang diperoleh dengan melakukan observasi terhadap tempat yang akan di teliti dan 
data lainnya yang merupakan hasil wawancara langsung dari sumbernya yaitu pada 
pengusaha sirup sari buah markisa Al-Hidayah di Kabupaten Gowa, Kecamatan 
Tombolo Pao, Kelurahan Tamaona dan berupa pengumpulan dokumentasi dari buku, 
artikel, jurnal, internet, dan berbagai sumber lainnya yang nanti kemudian diolah dan 
dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini didasarkan pada prinsip yang 
dianjurkan oleh Naturalictic Approach yang melekat pada tradisi ilmu sosial 
mengarah pada situasi dan kondisi setting penelitian, kejadian yang dialami oleh 
subyek penelitian individu atau kelompok atas dasar latar belakang (biografi, histori 
dan hubungan) personal atau kelompok yang terjalin. Oleh Lofland & Lofland, proses 
ini mencakup tiga tahap kegiatan, yaitu
1
: 
1. Persiapan memasuki kancah penelitian (getting in) 
 Agar proses pengumpulan data dan informasi berjalan sesuai rencana, 
peneliti terlebih dahulu telah menyiapkan segala sesuatu diperlukan, baik 
kelengkapan bersifat administratif maupun masalah semua masalah dan 
                                                          
1
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 
h. 190. 
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persoalan berhubungan dengan setting dan subyek penelitian untuk 
mencari relasi awal. Ketika berusaha memasuki lokasi penelitian, peneliti 
harus menempuh pendekatan informal dan formal, serta juga harus 
mampu menjalin hubungan yang akrab dengan informan. Untuk itu agar 
diperoleh suatu data yang valid, peneliti melakukan adaptasi dan proses 
belajar dari sumber data tersebut dengan berlandaskan yang etis dan 
simpatik sehingga bisa mengurangi jarak antara peneliti dengan para 
informan. Peneliti berperilaku dengan sopan, baik dalam kata bahasa dan 
bertindak. Pada tahap ini yang diutamakan adalah bagaimana peneliti 
dapat diterima dengan baik  pada waktu memasuki setting area. 
2. Ketika berada di lokasi penelitian (getting along) 
 Disaat peneliti memasuki situs lokasi penelitian, maka hubungan yang 
terjalin harus tetap dipertahankan. Kedudukan subyek harus dihormati 
dan diberikan kebebasan untuk mengemukakan semua persoalan, data 
serta  informasi yang diketahui, peneliti tidak boleh mengarahkan dan 
melakukan intervensi terhadap worldview subyek penelitian. Imajinasi 
dan daya nalar peneliti harus diasah dan dikembangkan untuk menangkap 
apa yang disampaikan, tindakan apa yang dilakukan, apa yang dirasakan 
serta kerangka mental dari dalam yang dimiliki subyek (emic). Ber-
dasarkan emic yang diperoleh, peneliti mencoba memahami, menafsirkan 
dan mencoba untuk membuat pemaknaan baru atas worldview peneliti 
(etic). 
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3. Pengumpulan data (logging to data) 
 Untuk mengumpulkan informasi dan data yang diperlukan, maka peneliti 
dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yang terdiri dari: 
1) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan terjun langsung ke 
tempat yang diteliti berdasarkan studi kasus penelitian. 
2) Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan tanya jawab, 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden sedikit/kecil. Teknik pengumpulan 
data ini mendasarkan pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, 
atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. 
Berdasarkan teori yang digunakan dalam pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar pertanyaan yang akan 
ditanyakan. Menurut Sugiyono ada dua metode dalam wawancara, 
yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.
2
 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Wawancara semiterstruktur 
adalah wawancara yang dalam pelaksanaannya lebih bebas dibanding-
kan wawancara terstruktur, tujuan dari wawancara ini untuk menemu-
kan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
                                                          
2
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 412. 
60 
 
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. Wawancara tidak ter-
struktur, adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak meng-
gunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk pengumpulan datanya, pedoman wawancara yang 
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan. 
3) Dokumentasi, yaitu teknik pengambilan data yang diperoleh melalui 
dokumen-dokumen seperti, pengumpulan catatan-catatan, arsip-arsip, 
dan sebagainya yang berhubungan dengan profil pengusaha dan 
perusahaan serta produk-produk yang dipasarkan. 
E. Informan Penelitian 
 Pada penelitian ini,peneliti menggunakan narasumber untuk mendapatkan 
data dan informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
informan purposive (sudah ditentukan informan untuk menghasilkan informasi). 
Untuk melakukan penelitian ini, diperlukan adanya key informan dan secondary 
informan untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat. 
Informan Keterangan 
Ketua IKM Al-Hidayah Key Informan 
Karyawan IKM Al-Hidayah Secondary Informan 
Tabel 3.1 
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F. Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan sejak awal penelitian dan 
selama proses penelitian dilaksanakan. Data diperoleh, kemudian dikumpulkan untuk 
diolah secara sistematis. Dimulai dari wawancara, observasi, mengedit, meng-
klasifikasi, mereduksi, selanjutnya aktivitas penyajian data serta menyimpulkan data. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif,  
seperti pada skema bagan berikut:
3
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 : Analisis Data Model Interaktif 
 
                                                          
3
Matthew B. Milles & A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, Terjemahan Tjejep 
Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), h. 20. 
Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
/ Verifikasi 
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1. Reduksi Data 
Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan yang 
lengkap dan terperinci. Data dan laporan lapangan kemudian di-reduksi, 
dirangkum, dan kemudian dipilah-pilah hal yang pokok, difokus-kan untuk 
dipilih yang terpenting kemudian dicari tema  atau polanya (melalui proses 
penyuntingan, pemberian kode dan pentabelan). Reduksi data  dilakukan 
terus menerus  selama  proses penelitian berlangsung. Pada tahapan ini 
setelah data dipilah kemudian disederhanakan, data yang tidak diperlukan 
disortir agar memberi kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta untuk 
menarik  kesimpulan sementara. 
2. Penyajian Data 
Penyajian Data (display data) dimasudkan agar lebih mempermudah bagi 
peneliti untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-
bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini merupakan pengorganisasian 
data kedalam suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan jelas sosoknya lebih 
utuh. Data-data tersebut kemudian dipilah-pilah dan disisikan untuk disortir 
menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan kategori yang sejenis 
untuk ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, 
termasuk kesimpulan-kesimpulan sementara diperoleh pada waktu data 
direduksi. 
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus 
sepanjang proses proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki 
lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk 
menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu mencari 
pola tema, hubungan persamaan, hipotesis dan selanjutnya dituangkan dalam 
bentuk kesimpulan yang masih bersifat tentatif. 
Dalam tahapan untuk menarik kesimpulan dari kategori-kategori data yang 
telah direduksi dan disajikan untuk selanjutnya menuju kesimpulan akhir mampu 
menjawab permasalahan yang dihadapi. Tetapi dengan bertambahnya data melalui 
verifikasi secara terus menerus, maka diperoleh kesimpulan yang bersifat grounded. 
Dengan kata lain, setiap kesimpulan senantiasa akan selalu terus dilakukan verifikasi 
selama penelitian berlangsung yang melibatkan interpretasi peneliti. Analisis data 
merupakan suatu kegiatan yang logis, data kualitatif berupa pandangan-pandangan 
tertentu terhadap fenomena yang terjadi dalam proses produksi, utamanya etika bisnis 
produsen dalam memproduksi sirup markisa yang sesuai dalam Islam. 
Ketiga komponen berinteraksi sampai didapat suatu kesimpulan yang benar. 
Dan ternyata kesimpulannya tidak memadai, maka perlu diadakan pengujian ulang, 
yaitu dengan cara mencari beberapa data lagi di lapangan, dicoba untuk diinter-
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pretasikan dengan fokus yang lebih terarah. Dengan begitu, analisis data tersebut 
merupakan proses interaksi antara ke tiga komponen analisis dengan pengumpulan 
data, dan merupakan suatu proses siklus sampai dengan aktivitas penelitian selesai. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 
A. Gambaran Singkat Profil Usaha 
IKM Al-Hidayah adalah sebuah Industri Kecil Menengah yang berpusat pada 
sektor industri, pengembangan dari pada Usaha Mikro Kecil Menengah atau UMKM. 
Berdiri pada tanggal 21 April 2008 dengan Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) No. 
510.01/3365/20-22/XII/2011 dan Surat Izin Tempat Usaha (SITU) No. 503/1119/ 
SITU/IIID/2011. IKM Al-Hidayah berlokasi di Jl. Pelita 2 no. 1 lingkungan bonto 
panno, kelurahan tamaona, kecamatan tombolo pao, kabupaten gowa, Sulawesi 
Selatan. 
Berangkat dari sebuah perkumpulan Majelis Ta’lim Al-Hidayah yang 
membentuk sebuah Koperasi Serba Usaha dengan nama Koperasi Al-Hidayah. 
Koperasi ini berjumlahkan 125 Anggota, yang mana anggota koperasi ini membuiat 
beberapa kelompok usaha. Salah satu kelompok usaha yang dibentuk adalah IKM Al-
Hidayah, dengan berjumlahkan 14 orang anggota IKM ini mulai beroperasi pada 
tanggal 12 Juli 2008. Diketuai oleh ibu Fatmawati, setiap anggota IKM Al-Hidayah 
memiliki beberapa usaha yang mereka geluti secara individu dan dipasarkan secara 
bersama-sama. Berikut struktur IKM Al-Hidayah : 
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Gambar 4.1 
Struktur organisasi yang digunakan oleh ibu Fatma adalah struktur organisasi 
jenis lini. Struktur organisasi jenis lini adalah adalah suatu bentuk organisasi dimana 
pelimpahan wewenang langsung secara vertikal dan sepenuhnya dari pimpinan 
terhadap bawahannya. Jenis lini sering digunakan di organisasi kecil yang memiliki 
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SEKRETARIS 
ERNAWATI 
BENDAHARA 
MIRNAWATI 
ANGGOTA 
1. NAPIAH, BA 
2. MULIATI 
3. AISYAH 
4. ULFA MASHAENI 
5. KASMAWATI 
6. NURLIA 
7. AISYAH SENGA’ 
8. RAHMATIA 
9. SUJIRAH 
10. SUNGGU 
11. P. NAPISAH 
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jumlah karyawan atau anggota sedikit, sehingga hubungan antara pimpinan dan 
bawahan masih bersifat langsung melalui satu garis wewenang. 
Menurut ibu Fatmawati selaku ketua IKM Al-Hidayah, bahwa IKM Al-
Hidayah dibuat dengan tujuan memberdayakan sumber daya alam lokal dan 
memberdayakan masyarakat terutama dari kalangan perempuan yang berstatus janda. 
Karena setiap wanita yang telah berstatus janda di kelurahan Tamaona menjadi tulang 
punggung utama keluarganya dalam hal menyekolahkan anak-anak mereka dan 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan alasan itu menurut ibu Fatmawati 
setiap janda yang ada ditempatnya perlu diberdayakan dengan memberikan mereka 
sosialisasi dan pelatihan kewirausahaan sebagai penompang kebutuhan hidup mereka 
sehari-hari. 
Bertempat tinggal di Kelurahan Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, ibu Fatma memanfaatkan sumber daya alam 
lokal yang ada ditempat ini, seperti buah Markisa, Terong Belanda dll. sebagai bahan 
baku utama dalam industrinya. Karena secara geografis, di daerah dataran tinggi ini 
banyak tumbuh buah markisa. Sehingga, tak heran masyarakat yang tinggal di daerah 
ini memanfaatkannya sebagai mata pencaharian, seperti yang dilakukan oleh ibu 
Fatmawati. 
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1. Seputar Produk  
IKM Al-Hidayah mempunyai beberapa industri usaha seperti industri sirup 
dan dodol, industri beras, kerajinan tangan, dll. Dari beberapa industri yang ada di 
IKM Al-Hidayah, hanya satu yang dalam pemasarannya telah tembus sampai ke 
pasar Internasional, yaitu industri sirup dan dodol milik ibu Fatmawati. Industri sirup 
dan dodol milik ibu Fatmawati menghasilkan 3 produk, yaitu sirup sari buah markisa, 
sirup sari buah terong belanda dan dodol buah markisa.  
Dalam memproduksi sirup sari buah markisa, alat-alat dan bahan-bahan yang 
digunakan oleh ibu Fatmawati adalah sebagai berikut: 
Alat Bahan 
1. Panci 
2. Baskom 
3. Pisau 
4. Sendok 
5. Blender 
6. Penyaring 
7. Gelas Ukuran 
8. Kompor 
9. Gas 
10. Botol 500 ml 
11. Botol 640 ml 
12. Segel Botol 
13. Dos Kemasan 
1. Buah markisa 
2. Air 
3. Sodium Benzoat 
4. Gula 
 Tabel 4.1  
Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh ibu Fatmawati dalam 
memproduksi sirup sari buah markisa: 
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1. Buah markisa dibersihkan terlebih dahulu sebelum diambil dagingnya 
2. Setelah bersih, buah markisa lalu di buka dengan pisau untuk diambil 
dagingnya dengan cara dikeruk menggunakan sendok 
3. Setelah diambil dagingnya, daging tersebut dimasukkan kedalam baskom 
4. Kemudian daging markisa tadi dicampurkan sodium benzoat dengan 
takaran 10 lt daging markisa dan1 gram benzoat 
5. Setelah itu, daging markisa yang telah dicampurkan dengan sodium 
benzoat kemudian diblender untuk dijadikan sari markisa 
6. Sediakan 4 lt air dipanci untuk dimasak 
7. Kemudian sediakan 4 kg gula 
8. Masukkan gula  kedalam panci berisi air yang dimasak 
9. Setelah menjadi air gula, kemudian dicampurkan dengan sari markisa tadi 
sebanyak 2 lt dan diaduk hingga tercampur secara merata 
10. Tahap selanjutnya adalah filterisasi, sari markisa yang telah dicampur-kan 
dengan air gula tadi, kemudian disaring untuk mendapatkan hasil sari 
markisa yang bagus 
11. Kemudian dilanjutkan dengan proses pengemasan, sari markisa yang 
telah disiapkan kemudian dimasukkan kedalam botol lalu diberi segel 
12. Panaskan air untuk proses penyegelan 
13. Langkah selanjutnya adalah pembersihan, botol-botol yang berisi sari 
markisa tadi kemudian dibersihkan dari kuman dan bakteri 
14. Tahap selanjutnya pemasangan label produk 
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15. Dan tahap terakhir ialah dimasukkan kedalam dos kemasan. 
Dengan enam karyawan tetap yang membantunya memproduksi sirup dan 
dodol dari sari buah markisa, dalam sehari industri milik ibu Fatmawati mem-
produksi 50 botol sirup sari buah markisa dengan dua macam ukuran, yaitu 30 botol 
dengan isi 640 ml dan 20 botol dengan isi 500 ml. Ibu Fatmawati juga membuat 
jangka waktu produksi, yaitu 3x produksi dalam satu minggu sehingga dalam waktu 
satu bulan ibu Fatmawati bisa menghasilkan 600 botol sirup sari buah markisa 
dengan perbandingan 360 botol isi 640 ml dan 240 botol isi 500 ml. Harga jual yang 
ibu Fatmawati tentukan adalah Rp.35,000 untuk botol dengan isi 640 ml dan 
Rp.25,000 untuk botol dengan isi 500 ml. 
Harga yang ibu Fatmawati tentukan untuk tiap jenis botolnya berdasarkan 
biaya produksi yang ibu Fatmawati keluarkan, untuk buah markisa sendiri ibu 
Fatmawati membelinya langsung ke petani kebun markisa dengan harga jual 
Rp.10,000/Kg. Dalam sebulan buah markisa yang ibu Fatmawati butuhkan ±300 Kg. 
Untuk botol dan dos kemasannya ibu Fatmawati memesannya khusus. 
2. Zat yang terkandung dalam bahan baku  
Bahan utama yang digunakan dalam memproduksi sirup adalah buah markisa. 
Menurut ibu Fatmawati, buah markisa memiliki khasiat dalam mengembalikan 
stamina tubuh saat tubuh merasa lelah, melancarkan pencernaan dalam tubuh, dan 
dapat menurunkan tekanan darah tinggi. Buah markisa memang memiliki banyak 
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manfaat bagi tubuh, terutama dalam dunia kesehatan. Seperti yang tertulis dalam 
sebuah artikel kesehatan, buah markisa memiliki banyak kandungan nutrisi yang 
sangat bermanfaat untuk kesehatan tubuh seperti vitamin, mineral, protein, serat, 
kalsium, kalium, asam folat, magnesium, riboflavin, tannin, antioksidan, fosfor, 
betakaroten, energy, niasin, asam sitrat, tiamin, asam askorbat, dan masih banyak lagi 
kandungan nutrisi lainnya yang terkandung dalam buah markisa.
1
 
Bahan campuran lain yang digunakan dalam memproduksi sirup sari buah 
markisa adalah air, gula dan sodium benzoat. Menurut ibu Fatma, penggunaan 
sodium benzoat dalam pembuatan sirup sari buah markisa adalah untuk menjaga 
daging buah markisa agar tidak mudah rusak sebelum proses pengekstrakkan sari 
buahnya. Dalam sebuah artikel yang ditulis dalam situs resmi mengatakan bahwa 
manfaat sodium benzoat adalah untuk menekan pertumbuhan mikroorganisme pada 
makanan dan minuman sehingga makanan dan minuman tidak mudah berjamur dan 
lebih tahan lama.
2
 Tetapi dalam penggunaannya harus menggunakan takaran yang 
tepat, sehingga tidak berbahaya bagi kesehatan. Begitu juga dengan gula, ibu Fatma 
mengatakan bahwa gula digunakan sebagai pengawet sari buah markisa yang sudah 
di ekstrak agar sari buah markisa yang diproduksi bisa tahan lama dalam meng-
                                                          
1
 Engz Efendi, Manfaat buah markisa bagi kesehatan, Manfaat.co, http://manfaat.co/ 
manfaat-buah-markisa.html, diakses pada tanggal 28 Maret 2015 pukul 13.53 WITA.  
2
Bimbingan, Manfaat Senyawa Natrium Benzoat, situs resmi. http://www.bimbingan.org/ 
manfaat-senyawa-natrium-benzoat.htm, di akses pada tanggal 29 Maret 2015 pukul 13.35 WITA 
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konsumsinya. Dan bahan campuran yang terakhir adalah air sebagai pelarut gula yang 
digunakan sebagai pengawet dengan sari buah markisa yang telah siap dikonsumsi.  
Penggunaan bahan pengawet makanan yang digunakan ibu Fatmawati dalam 
memproduksi sirupnya karena melihat bahwa sirup sari buah markisa merupakan 
khas produk Sulawesi Selatan yang sering dijadikan oleh-oleh para wisatawan yang 
berkunjung sehingga menurutnya perlu digunakan pengawet makanan seperti gula 
untuk menjaga ketahanan produknya. Ibu Fatma juga mengatakan bahwa jika 
menggunakan gula sebagai pengawet dalam sirupnya itu paling tahan 6 bulan, dan 
jika tidak menggunakan gula sebagai pengawet itu paling tahan 1 bulan lamanya. 
B. Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Kegiatan Produksi Pengusaha  Markisa 
Al-Hidayah 
Sesuai dengan teori yang peneliti masukkan ke dalam telaah kajian pustaka di 
Bab II tentang bagaimana etika berproduksi dalam Islam, sehingga dapat mewujud-
kan fungsi sosial. Karena bagi Islam memproduksi sesuatu bukan sekedar untuk 
dikonsumsi sendiri atau dijual ke pasar. Prinsip-prinsip produksi dalam Islam ada 
empat, yaitu: 
1. Allah menciptakan bumi dan langit beserta segala isinya karena sifat 
Rahmaan dan Rahiim-Nya kepada manusia. Karenanya sifat tersebut juga 
harus melandasi aktivitas manusia dalam pemanfaatan bumi dan langit 
dan segala isinya. 
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2. Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. Artinya peng-
gunaan metode ilmiah yang didasarkan pada penelitian, eksperimen, dan 
perhitungan terbuka lebar. 
3. Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan kemampuan manusia. 
4. Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada dasarnya agama Islam 
menyukai kemudahan, menghindari mudharat dan memaksimalkan 
manfaat. 
Dengan prinsip-prinsip inilah, kegiatan produksi harus bergerak di atas dua 
garis optimalisasi. Tingkatan optimal yang pertama adalah mengupayakan berfungsi-
nya sumber daya insani ke arah pencapaian kondisi full employment, di mana setiap 
orang bekerja dan menghasilkan suatu karya kecuali mereka yang ‘udzur syar’i 
seperti sakit dan lumpuh. Dari tingkatan optimal yang pertama ini, peneliti melihat 
dari data yang peneliti kumpulkan dilapangan bahwa semua karyawan perempuan ibu 
Fatma berstatus janda. Dalam hal ini, sesuai dengan tujuan ibu Fatma dalam 
memberdayakan perempuan khususnya yang berstatus janda. Tingkatan optimal 
berikutnya adalah dalam hal memproduksi kebutuhan primer, kebutuhan sekunder 
dan kebutuhan tersier secara proporsional. Tentu saja dalam Islam memastikan hanya 
memproduksi sesuatu yang halal dan bermanfaat buat masyarakat (thayyib). Dilihat 
dari tingkatan optimal yang kedua ini me-ngarah kepada tujuan dibuatnya produk dan 
dari sisi kehalalan serta ke thayyiban membuat produk. 
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Tujuan berproduksi dalam Islam diselaraskan dengan kaidah-kaidah 
berproduksi dalam Islam, antara lain adalah: 
1. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi. 
2. Mencegah kerusakan di muka bumi, termasuk membatasi polusi, 
memelihara keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam. 
3. Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan 
masyarakat serta mencapai kemakmuran. 
4. Produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan kemandirian 
umat. 
5. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik kualitas spiritual 
maupun mental dan fisik. 
Dari setiap kaidah-kaidah berproduksi dalam Islam tersebut bergantung lagi 
kepada insan yang melakukannya. Sesuai dengan data penelitian yang peneliti 
kumpulkan di lapangan, mulai dari tujuan ibu Fatma membuat IKM Al-Hidayah, 
membeli bahan baku untuk produknya, cara-cara dan langkah-langkah dalam 
mengolah produknya hingga siap dikonsumsi, menunjukkan kesesuaian kaidah-
kaidah dalam berproduksi yang Islami. Setiap langkah-langkah dalam memproduksi 
produknya disertai dengan etika moral yang sesuai dalam Islam. 
 Dalam penerapannya etika yang diterapkan oleh ibu Fatma pada kegiatan 
produksinya tertanam di setiap langkah-langkah membuat sirup sari buah markisa. 
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Sebelum memulai memproduksi sirup saribuah markisa, ibu Fatma membersihkan 
terlebih dahulu setiap alat-alat dan bahan-bahan serta ruangan pembuatan sirup 
markisa. Dari hasil wawancara peneliti dengan informan key, sebelum memproduksi 
sirupnya, ibu Fatma meniatkan apa yang dibuatnya bermanfaat dan menjadi berkah di 
setiap hasil produknya. Setelah semuanya bersih, ibu Fatma menggunakan per-
lengkapan wajib seperti sarung tangan, penutup mulut dan cemelek. Setelah 
mengenakan perlengkapan wajib, ibu Fatma mengharuskan setiap anggotanya untuk 
membaca basmalah sebelum memulai memproduksi dan mengucapkan hamdalah 
setelah selesai memproduksi sirup sari buah markisa. Etika moral dalam produksi 
yang diterapkan oleh ibu Fatma telah mencapai yang namanya kethayyiban. 
 Dari zat-zat yang terkandung dalam bahan baku dan bahan campuran yang 
digunakan ibu Fatma tidak berbahaya bagi kesehatan tubuh dan tidak haram zatnya. 
Dari sini bisa dilihat bahwa etika moral yang diterapkan oleh ibu Fatma adalah untuk 
memberikan manfaat secara kesehatan tubuh, sehingga apa yang diproduksinya halal 
secara hukum syar’I.  
 Dalam penelitian ini, data didapatkan dengan cara peneliti terjun langsung ke 
lapangan yaitu IKM Al-Hidayah Gowa, meneliti proses produksi sirup sari buah 
markisa dengan melakukan wawancara terhadap ketua IKM Al-Hidayah sekaligus 
pemilik dan pengusaha sirup markisa dan dodol markisa, anggota sekaligus karyawan 
IKM Al-Hidayah, dan anggota keluarga ketua IKM Al-Hidayah. 
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 Adapun kesimpulan yang dapat peneliti paparkan berdasarkan data dan hasil 
wawancara dengan beberapa informan di atas yang sekiranya paham dengan proses 
produksi sirup sari buah markisa yang ada di IKM Al-Hidayah. 
 Dari beberapa hasil wawancara dengan ibu Fatma tentang bahan-bahan 
campuran yang ditambahkan ke dalam proses pengelolaan sirup sari buah markisa, 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa bahan-bahan yang digunakan ibu Fatma masih 
alami, dari segi pengawet yang digunakan untuk membuat produk tahan lama juga 
berasal dari bumbu dapur yaitu gula. Sehingga produk sirup sari buah markisa yang 
di produksi ibu Fatma tidak mengandung zat-zat kimia yang berbahaya bagi 
kesehatan tubuh.  
 Dari wawancara tak terstruktur yang peneliti lakukan, ibu Fatma juga 
menjelaskan bahwa jika menggunakan bahan yang alami, sari markisa dalam sirup 
yang telah dikemas masih terlihat karena tidak bercampur dengan air markisa dan air 
gula yang menjadi pengawet dan rasanya juga masih murni sari markisa. Ibu Fatma 
juga mengatakan, berbeda dengan sirup markisa yang telah dicampur dengan bahan 
kimia seperti Dyes digunakan sebagai pewarna makanan (biasa dalam bentuk pasta), 
pemanis makanan dan CMC sebagai pengental makanan, dari rasa dan warna 
berubah, sehingga kemurnian sari markisanya tidak lagi terasa dan terlihat, dan juga 
khasiat sari markisanya tidak dapat dirasakan secara utuh. 
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 Dari segi harga juga berbeda, sirup sari buah markisa yang masih murni 
memiliki harga yang lumayan tinggi, berbeda dengan sirup sari buah markisa yang 
telah bercampur dengan bahan kimia agak rendah. Peneliti menyimpulkan bahwa 
perbedaan  harga juga dilihat dari segi kualitas produk yang dihasilkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penerapan etika bisnis Islam dalam kegiatan produksi pada sektor agribisnis, 
studi kasus pada pengusaha sirup sari buah markisa IKM Al-Hidayah Kelurahan 
Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa telah menerapkan etika bisnis 
yang sesuai dalam syari’at Islam, mulai dari sebelum berproduksi hingga produk 
yang diolah siap untuk dikonsumsi. Peneliti mengambil kesimpulan akhir berdasar-
kan kesesuaian prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah berproduksi dalam Islam yang 
semata-mata tidak hanya memaksimalkan keuntungan dunia, tetapi lebih penting 
untuk mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat. 
 Bisnis sirup sari buah markisa yang digeluti oleh ibu Fatmawati dapat 
dijadikan sebagai contoh dalam pengaplikasian etika bisnis Islam khususnya pada 
kegiatan produksi. Dari contoh ini dapat memberikan pemahaman kepada setiap 
pengusaha yang masih memisahkan kedua hal yang pada awalnya tidak bisa berjalan 
ber-dampingan antara dunia bisnis dan ilmu etika karena terpengaruh oleh sistem 
kapitalisme, bahwa dalam Islam kedua hal tersebut dapat berjalan secara selaras dan 
tidak saling timpang tindih antara satu dengan lainnya. 
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B. Saran 
 Saran dari peneliti bahwa skripsi ini bukan hanya sekedar tugas akhir yang 
menjadi kewajiban setiap mahasiswa. Tetapi penelitian ini bermaksud memberikan 
tambahan pengetahuan kepada masyarakat awam yang masih berbisnis menggunakan 
sistem kapitalis dengan mementingkan kekayaan di dunia saja, tetapi juga untuk 
mengingat kehidupan akhiratnya. Sehingga bisa menyelaraskan antara kehidupan 
duniawi dan kehidupan akhirat. Intinya, peneliti mengajak setiap lapisan elemen 
masyarakat yang bergelut dalam dunia bisnis dan setiap akademisi yang masih 
berpikiran serta menerapkan sistem kapitalis dalam kehidupannya agar beralih 
kedalam sistem ekonomi Islam yang menyeimbangkan antara kehidupan duniawi dan 
kehidupan akhirat. 
80 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmad, Mustaq, Etika Bisnis dalam Islam, Terjemahan Samson Rahman, Jakarta: 
Pustaka Al-Kautsar, 2001. 
Al-Haritsi, Jaribah bin Ahmad, Fi kih Ekonomi Umar bin Khattab, Terjemahan 
Asmuni Solihan Zamakhsari, Jakarta: Khalifa, 2006. 
Arifin, Johan, Dialektika Etika Islam Dan Etika Barat Dalam Dunia Bisnis. Millah 8, 
no.1 (2008): h. 145-168. 
Aris, Teori Ekonomi Produksi, Surabaya: Brilian Internasional, 2012. 
Ash Shadr, Muhammad Baqir, Buku Induk Ekonomi Islam: Iqtishaduna, Terjemahan 
Yudi, Jakarta: Zahra, 2008. 
Asy’arie, Musa, Islam Etos Kerja & Pemberdayaan Ekonomi Umat, Yogyakarta: 
LESFI, 1997. 
Aziz, Abdul, Etika Bisnis Perspektif Islam: Implementasi Etika Islam Untuk Dunia 
Usaha, Bandung: Alfabeta, 2013. 
Badroen, Faisal, Arief Mufraeni, Suhendra, Ahmad D. Bashori, Etika Bisnis Dalam 
Islam, Jakarta: Kencana, 2006. 
Beekum, Rafik Issa, Etika Bisnis Islami, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004. 
Berten, K., Pengantar Etika Bisnis, Yogyakarta: Kanisius, 2007. 
Chaundry, Muhammad Sharif, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar, Terjemahan 
Suherman Rosyidi, Jakarta: Kencana, 2012. 
Damsar, Pengantar  Sosiologi Ekonomi, Jakarta: Kencana, 2009. 
Darsono,  Pembangunan Pertanian Dalam Dimensi Tantangan Global, Surakarta: 
UNS Press, 2012. 
Darussalam, A., Etika Bisnis Dalam Perspektif Hadis, Gowa: Alauddin University 
Press, 2011. 
Djakfar Muhammad, Agama, Etika Dan Ekonomi: Wacana Menuju Pengembangan 
Ekonomi Rabbaniyah, Malang: UIN Malang Press, 2007. 
Efendi, Engz, Manfaat buah markisa bagi kesehatan, Manfaat.co, http://manfaat.co/ 
manfaat-buah-markisa.html. 
81 
 
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan: New Cordova, Bandung: 
Syamil Quran, 2012. 
Limbong, Bernhard, Ekonomi Kerakyatan dan Nasionalisme Ekonomi, Jakarta: 
Margaretha Pustaka, 2013. 
Milles, Matthew B, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, Terjemahan 
Tjejep Rohendi Rohidi, Jakarta: UI Press, 1992 
Moleong, Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2006 
Muhammad, Etika Bisnis Islami, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2013. 
Nasution, Mustafa Edwin, Budi Setyanto, Nurul Huda, Muhammad Arief Mufraeni, 
Bey Sapta Utama, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, Jakarta: Kencana, 
2006. 
Qardhawi, Yusuf, Peran Nilai Dan Moral Dalam Perekonomian Islam, Terjemahan 
K.H. Didin Hafidhuddin, Setiawan Budiutomo, Aunur Rofiq Shaleh Tamhid, 
Jakarta: Robbani Press, 2001. 
Rahayu, Endang Siti, Kebijakan Harga dan Kesejahteraan Petani: Aplikasi Ekonomi 
Mikro, Surakarta: UNS Press, 2011. 
Sa’id, E. Gumbira, Rachmayanti, M. Zahrul Muttaqin, Manajemen Teknologi 
Agribisnis: Kunci Menuju Daya Saing Global Produk Agribisnis, Jakarta: 
Ghalia Indonesia, 2004. 
Soekartawi,  Agribisnis: Teori dan Aplikasinya, Jakarta: Rajawali Press, 2013. 
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2013. 
Sulistiyawati, Rini dkk, Sosiologi Ekonomi Pertanian: Studi Penelitian Lapangan di 
Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu Jawa Timur, Surakarta: 
UNS Press, 2011. 
Sumber data statistik: Departemen Pertanian, Kementerian Pertanian Republik 
Indonesia, http://aplikasi.deptan.go.id/bdsp/newlok.asp, 2013. 
Supardi, Suprapti, Pembangunan Ekonomi dan Pertumbuhan Optimal, Surakarta: 
UNS Press, 2011. 
Suwiknyo, Dwi, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi Islam: Buku Referensi 
Program Studi Ekonomi Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010. 
Triono, Dwi Condro, Ekonomi Islam Madzhab Hamfara, Jakarta: Irtikaz, 2012. 
82 
 
 
Lampiran 1 
WAWANCARA PENELITIAN 
Wawancara Dengan 
Nama/kode : Fatmawati/K.I 
Tanggal : 18 Maret 2015 
Isi Deskripsi Hasil Wawancara 
1. P : Perilaku seperti apa yang ibu lakukan ketika memproduksi sirup sari 
buah markisa? 
 K.I : Membersihkan diri terlebih dahulu dan membersihkan tempat kerja. 
Saat mau membuat sirup, saya mengajak karyawan saya untuk membaca 
basmalah terlebih dahulu sebelum bekerja, kemudian mengucapkan hamdalah 
setelah selesai bekerja.  
2.  P : Darimana ibu mendapatkan buah markisa? 
 K.I : Saya membeli buah markisa dari petani kebun buah markisa. 
3. P : Apakah ibu membeli buah markisa masih dari pohonnya? 
 K.I : Tidak, saya membeli markisa yang telah dikumpulkan sama petani 
dan yang telah masak saja, ketika belum musim buah hanya sedikit yang bisa 
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dibeli. Tapi saat musim buah, saya bisa membeli banyak buah markisa sesuai 
dengan kebutuhan untuk membuat sirup. 
4. P : Bagaimana cara ibu menetapkan harga untuk produk itu? 
 K.I : Pertama mensurvei harga di pasar, kemudian saya menghitung dari 
biaya produksi pembuatan sirup markisa saya, mulai dari bahan dan alat serta 
tenaga yang dikeluarkan untuk memproduksi sirup markisa. Jika dilihat dari 
harga yang di pasar, memang sirup yang saya buat agak tinggi dikarenakan 
kualitas bahan yang saya pakai masih terjaga ke murniannya serta 
kealamiannya. Berbeda dengan sirup markisa yang beredar di pasar dengan 
harga yang lebih murah, di komposisinya sering tertulis nama-nama dari 
bahan buatan. 
5.   P : Bagaimana cara membedakan sirup markisa yang masih murni 
dengan yang telah dicampur bahan-bahan kimia? 
 K.I : Gampang nak, yang pertama harus kamu ketahui sirup sari markisa 
yang terjaga kemurniannya tidak bercampur antara warna sari markisanya 
dengan air campurannya. Warna sarinya terlihat orange tua sedangkan air 
campurannya berwarna kuning tua. Kalau sirup sari markisa yang tidak asli 
alias bahan yang digunakan menggunakan bahan kimia itu menyatu antara 
warna air campuran dengan warna sari markisanya dan terlihat tidak terlalu 
kental. 
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6. P : Apakah produk ibu telah mendapatkan sertifikasi halal dari MUI? 
K.I : Iya, sirup sari markisa sudah mendapat sertifikasi halal dari MUI 
Wawancara Dengan 
Nama/kode : Rahmatia/S.I 
Tanggal : 20 Maret 2015 
Isi Deskripsi Hasil Wawancara 
1. P : Perilaku seperti apa yang ibu lakukan ketika memproduksi sirup sari 
buah markisa? 
 S.I : Saat sebelum bekerja, pattakanan (panggilan ibu Fatma di tempatnya) 
selalu mengajak kami membaca basmalah sebelum mulai bekerja, dan 
mengucapkan hamdalah setelah selesai bekerja. Pattakanan juga selalu 
mengingatkan kami untuk membersihkan diri terlebih dahulu sebelum pergi 
bekerja. 
2. P : Darimana ibu Fatma mendapatkan buah markisa? 
S.I : Ibu Fatma mempunyai langganan tetap untuk membeli buah markisa 
dari petani kebun markisa. 
3. P : Bagaimana industri sirup sari buah markisa tetap menjaga kualitas 
produknya? 
85 
 
 
S.I : Setiap selesai bekerja, semua alat-alat yang digunakan untuk 
memproduksi sirup selalu dibersihkan. Bahan-bahan yang pattakanan gunakan 
juga disimpan di tempat yang aman. Mulai dari buah markisa yang belum 
dikeruk isinya, daging markisa yang telah disiapkan untuk di ekstrak sarinya, 
gula dan sodium benzoat yang disimpan di tempat sejuk dan aman dari 
bakteri, sampai botol yang siap diisi dengan sirup sari markisanya. 
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Lampiran 2 
JADWAL PENELITIAN 
Adapun jadwal penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti dalam menyusun 
penelitian kualitatif tentang “Penerapan Etika Bisnis Islam Dalam Kegiatan Produksi 
Pada Sektor Agribisnis (Studi kasus pada pengusaha sirup sari buah markisa Al-
Hidayah di Kelurahan Tamaona, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa)” 
sebagai berikut: 
No. Uraian 
2014 2015 
Mei Juli November Desember Maret April 
1 
Pembuatan 
BAB I 
Tgl 05      
2 
Pra 
Penelitian 
 Tgl 16     
3 
Pembuatan 
BAB II 
  Tgl 10    
4 
Pembuatan 
BAB III 
   Tgl 16   
5 
Wawancara 
Informan 
    Tgl 18  
6 
Pembuatan 
BAB IV 
    Tgl 25  
7 
Pembuatan 
BAB V 
     Tgl 2 
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